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RINGKASAN

Pengambilan data survey resistivitas yang diperoleh langsung dari hasil
pengukuran di lapangan di sekitar Desa Ujung Karang Air Tawar Barat dan di
lingkungan Kampus UNP Padang, dengan rentang daerah pengalian sepanjang 100 m
yang dibagi menjadi 51 patok dengan jarak spasi tiap patok 2,0 m pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan bantuan Sofwer Res 2 Dino. Dari hasil pengolahan
dan interpretasi data maka diperoleh kedalaman maksimal 17,40 m yang terdiri dari
tiga lapisan batuan yaitu lapisan batuan beku pada kedalaman + 0,25 m — 4,80 m,
lapisan batuan sedimen pada kedalaman + 4,80 m — 10,50 m dan aur tawar pada
kedalaman + 10,50 m — 17,40 m.

Dari ketiga struktur bawah permukaan bumi pada pantai dan lingkungan
kampus UNP Padang, secara keseluruhan sama sedikit atau bahkan tidak ada
terjadinya intrusi air laut karena merupakan daerah alluvial dengan kondisi air tawar

yang berasal dari air hujan yang terkurung.
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ABSTRAK

Telah dilakukannya penelitian untuk menduga intrusi air laut di sekitar pantai
lingkungan kampus Univertas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan metode
geolistrik resistivitas dua dimensi konfi gurasi Wenner-Schlumberger. Rentang daerah
pengukuran adalah 100 m dengan spasi elektroda 2 m. alat yang digunakan adalah
Auto Range Resistivitymeter. Jumlah datum points (titik data) yang diperlukan
adalah 381 sesuai dengan stacking chart. Dari data arus (I) dan potensial (v) serta
faktor geometri (K) dapat dihitung harga resistivitas semu ( o, ) untuk masing-masing

titik data. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan software
Res2Dinv. Dari hasil pengolahan dan interpretasi data maka diperoleh kedalaman
maksimal 17,40 m yang terdiri dari tiga lapisan batuan yaitu lapisan batuan beku pada
kedalaman + 0,25 — 4,80 m, lapisan batuan sedimen pada kedalaman + 4,80 - 10,50
m dan air tawar pada kedalaman + 10,50 — 17,40 m. Dari ketiga lokasi ternyata tidak
ditemukannya intrusi air laut.

Kata kunci : Resistivitas, Res2Dinv, Konfigurasi Wenner-Schlumberger, Intrusi.
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ABSTRACT

The research to predict the intrusion of sea water around the coast of
Padang University Environmental has been done. This research used two dimension
of resistivity geo-electrical method. Data is taken from survey result with Wenner-
Schlumberger configuration measurement area 100 m with electrode space 2 m. The
appliance used is Auto Range Resistivity Meters. Amount of datum point (data dot)
needed 381 as according the stacking chart. From flow (/) and potential (V) data and
also geometry factor (K) calculated the pseudo-resistivity price ( p,) to the each data
dot. Processing and interpretation data is done by Res2Divn software. From result of
Processing and interpretation data it’s shown the maximum depth is 17,40 m which
consist of thee layers, there are igneous layer a dept of + 0,25 — 4,80 m, sedimentary
rock layer at dept of + 4,80 — 10,50 m, and freshwater a: the dept of + 10,50 — 17,40
m. From three located taken as measurement object there are not found the existence
of sea water intrusion.

Key Word: Resistivity, Res2Dinv, Wenner-Schlumberger configuration, Intrusion.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Air merupakan kebutuhan yang sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga upaya pengadaan air yang berasal dari permukaan maupun bawah tanah terus
meningkat. Dalam pencarian air tanah perlu adanya perhatian khusus terhadap faktor-
faktor pendukung alami guna terpeliharanya keseimbangan alam, sehingga kelangsungan
pengadaan air yang bersumber dari tanah lebih lama berlangsung.

Salah satu masalah yang sering terjadi dalam eksploitasi air tanah tanpa batas
adalah terjadinya pencemaran yang mengakibatkan rusaknya kualitas air, sehingga tidak
dapat dikonsumsi di samping rusaknya lingkungan sumberdaya alam. Fenomena
pencemaran air tanah terutama di daerah pantai adalah terjadinya penyusupan air laut
(saline water intrusion) atas lapisan akifer tawar. Penyusupan air laut di daerah pantai
dapat terjadi secara alami seperti adanya proses resapan dan pasang surut air laut ataupun
terjadi karena aktivitas manusia yang mengeksplorasi air tanah di daerah pantai secara
besar-besaran dan melebihi potensi yang ada. Oleh karena ijtu penyusupan air laut harus
dihindari dan diantisipasi kejadiannya agar dapat mencegah rusaknya sumberdaya air
tanah seluruhnya.

Kota Padang merupakan daerah pantai yang cukup luas. Mempunyai keterbatasan
persediaan air bersih yang bersumber dari air tanah. Berkurangnya air tanah karena
pemakaian oleh penduduk yang berada di sekitar pantai secara berlebihan,
mengakibatkan air laut menerobos masuk ke tanah dan keseimbangan air tanahpun
terganggu. Penerobosan air laut ini terjadi perlahan-lahan dari waktu kewaktu.

Berdasarkan pertimbangan di atas, dilakukan penelitian yang dibatasi pada

struktur bawah permukaan tanah, di sekitar daerah pantai Ujung Karang lingkungan
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kampus UNP Padang. Daerah penelitian berjarak + 50 m, 150 m dan 200m dari pinggiran

pantai yang diduga kawasan tersebut telah dipengaruhi adanya rembesan air laut.

1.2. Penelitian Sebelumnya

Intrusi air laut adalah penerobosan air laut ke lapisan tanah sehingga terjadi
percampuran antara air laut dengan air tanah. Sedangkan laju penyusupan adalah
kecepatan menyusupnya cairan lewat lapisan zat padat yang berpori-pori ke dalam suatu
sistem seperti lapisan kerikil, tanah lempung atau batuan. Kawasan pantai adalah
kawasan yang secara topografi merupakan dataran rendah dan dilihat secara morfologi
berupa dataran pantai. Secara geologi, batuan penyusun dataran umumnya berupa
endapan aluvial yang terdiri dari lempung, pasir dan kerikil hasil dari pengangkutan dan
erosi batuan di bagian hulu sungai. Umumnya batuan di dataran bersifat kurang kompak,
sehingga potensi air tanahnya cukup baik. Akifer di dataran pantai yang baik umumnya
berupa akifer tertekan, tetapi akifer bebas pun dapat menjadi sumber air tanah yang baik
terutama pada daerah-daerah pematang pantai/gosong pantai. Permasalahan pokok pada
kawasan pantai adalah keragaman sistim akifer, posisi dan penyebaran penyusupan/intrusi
air laut baik secara alami maupun secara buatan yang diakibatkan adanya pengambilan air
tanah (1.Riset Fakultas Geologi ITB th 2006 2. IWACO, WASECO, 1990, West Java
Provincial Water Sources Master Plan for Water Supply, Groundwater Resources,

Directorate General Cipta Karya, Jakarta.)

1.3. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan membuat model umum sistem hidrogeologi pada sistem
akifer endapan aluvial pantai pada kawasan pantai Air Tawar Padang, serta membuat

rekonstruksi pola dan penyebaran batas air tawar dan air asin secara lateral dan vertikal.
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1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan metoda tahanan jenis konfigurasi Wenner-
Schlumberger. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Software Res2Diny
untuk mengetahui adanya intrusi air laut dalam tanah dalam bentuk penampang

melintang .

1.5. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan diperoleh informasi penting tentang pola
respon geolistrik tahanan jenis di bawah permukaan tanah di sekitar lokasi pantai Air
Tawar Padang untuk mengetahui besarnya intrusi air laut dj daerah tersebut, sehingga
dapat diperkirakan penyebaran interface air tawar dan air asin secara vertikal maupun
lateral. Manfaat lainnya adalah untuk mendeteksi sampai sejauh mana intrusi air laut d

sekitar pantai Air Tawar,




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Air Tanah dan Akifer pantai
2.1.1 Air Tanah
Air tanah adalah air yang terdapat di bawah permukaan tanah, dalam ruang antara

pada suatu lajur jenuh. Air tanah inj dapat berasal dari berbagai sumber antara lain dari
kontribusi kegiatan magmatis atau vulkanis selama proses pendinginan batuan yang disebut
air muda (juvenil water). Dari air yang terperangkap di dalam lapisan sedimen pada saat
terjadi proses sedimentasi yang disebut air terperangkap (connate water). Air terperangkap
ini sering bersifat asin karena terjadinya pelarutan mineral-mineral pada lapisan akifernya
disamping tidak adanya penambahan air pada kandungan tersebut.

Air tanah bersumber sebagian besar dari peresapan air hujan yang meresap ke dalam
tanah melalui proses infiltrasi. Sumber yang lain adalah air permukaan ( air irigasi/sungai),
air limbah atau kombinasi dari sumber air tersebut dengan ciri komposisi kimia yang
berbeda dan cara pengisian pada lapisan pembawa air yang berlainan.

Air yang ada di dalam tanah tersimpan dalam suatu lapisan yang disebut lapisan
pembawa air atau akifer, yaitu suatu lapisan dari formasi batuan poros. Volume air yang
terhimpun pada lapisan akifer tergantung dari besarnya ruang antara di dalam lapisan
tersebut dan besarnya pengisian kembali air tanah dari sumber-sumbernya. Air tanah
tersebut selalu dalam keadaan bergerak dari daerah yang lebih tinggi yang merupakan
daerah resapan ke daerah yang lebih rendah sebagai daerah pemanfaatan. Pengisian,
pengambilan, dan penguapan air tanah merupakan bagian dari proses daur hidrologi yang

alami.




2. 1.1.1. Tata Kandung Air Tanah

Air tanah adalah air dalam ruang antara lajur jenuh, yang terdapat pada suatu
lapisan batuan yang dalam. Pada tekanan diam muncul sebagai sumur dan mata air.
Berdasarkan hal itu maka dapat dibedakan sifat beberapa formasi lapisan terhadap air yaitu
Akifer, Akiklud, Akitard dan Akifug ( lihat Senarai pada lampiran ).

Berdasarkan lingkungan keterdapatan serta perbedaan yang terkandung didalamnya,
dua lajur air dapat dibedakan ke dalam Air dalam lajur tak jenuh dan Air dalam lajur
Jjenuh.

Akifer yang terdapat dalam lajur jenuh ini dibedakan dalam tiga kelompok yaitu :

* Akifer tak tertekan ( unconfined aquifer )
® Akifer tertekan

* Akifer perangkat (semi tertekan)

2.1.2 Akifer Pantai
Pada dasarnya akifer di daerah pantai merupakan bagian dari akifer daratan, dimana

bagian akifer ini berhubungan langsung dengan lautan yang mempunyai zona batas antara
air tawar dari daratan dengan air asin dari lautan. Dj dalam suatu kondisi stabil, air tawar
selalu berada di atas air asin. Hal tersebut terjadi karena air asin mempunyai berat jenis
yang lebih besar dibandingkan air tawar.

Bentuk batas air tawar dan air asin ( interface ) adalah membagi dengan mengarah
ke daratan, sehingga ketebalan air tawar akan menurun ke arah laut. Interface ini

merupakan daerah transisi dari akifer air tawar ke air transis;.



2.2 Penyusupan Air Laut

Proses penyusupan air laut atau dikenal dengan intrusi air laut merupakan suatu
fenomena yang terjadi karena adanya perubahan variabel keadaan normal, baik secara
hidrologi maupun secara hidrogeologi atau terjadinya perubahan keseimbangan alam pada
daerah pertemuan air tawar dengan air asin.

Intrusi air laut ini lebih sering terjadi akibat pengeksploitasian air tanah di daerah
dekat pantai secara berlebihan, dalam arti jumlah air tanah yang dieksploitasi melebihi
Jjumlah pengisian air tanah dalam proses recharge, sehingga kesetimbangan air tawar atau
air tanah dan air asin yang berasal dari laut akan terganggu. Selain itu penyusupan air laut
ke daratan biasa juga terjadi secara alami yaitu karena pengaruh pasang naik dan pasang
surut dan faktor lainnya.

Akibat tidak adanya keseimbangan antara pengisian dan pengambilan air tanah,
mengakibatkan tekanan akifer tawar akan berkurang, sehingga kekurangan tekanan ini di isi
oleh volume air asin secara menyusut ke dalam air tawar. Menurunnya muka air tanah
kemudian diikuti oleh penyusutan air laut dan hal ini merupakan faktor penentu dari
kecepatan penyusupan air laut tersebut, disamping tergantung Jjuga pada permeabilitas
akifer tawar tersebut.

Terdapatnya air asin dalam akifer tawar disebabkan beberapa hal seperti:

1. Intrusi air laut di daerah pantai

Penyusupan air laut ke dalam lapisan air tawar terjadi karena menurunnya
permukaan air tanah setempat. Salah satu indikasi terjadinya penyusupan air laut dapat di
ketahui dengan memperhatikan perbandingan kadar ion klorida dengan ion bikarbonat. Ion
klorida merupakan ion yang banyak terdapat dalam air laut dan sedikit dalam air tawar.
Sebaliknya ion bikarbonat adalah ion yang banyak terdapat dalam air tawar dan sedikit

dalam air laut,




2. Batuan yang mengandung air asin

Batuan sedimen, terutama pada sedimen laut banyak terdapat kandungan kadar
garam. Di Indonesia batuan sedimen berumur tersier, umumnya diendapkan dalam
lingkungan laut. Pada waktu berlangsungnya proses sedimentasi tersebut terbentuk iapisan
batuan yang bertindak sebagai akifer dan mengandung air asin.  Setelah terjadi gejala
geologi berupa pengangkatan, air asin tersebut terjebak dalam iapisan ini. Kenaikan kadar
garam juga dapat disebabkan karena terjadinya pelarutan garam pada batuan sedimen
marin. Garam tersebut dapat lepas jika terjadi proses pelindihan atau terjadi kompaksi
akibat adanya kompresi.

3. Terjadinya evaporasi di suatu daerah tertutup.

Seperti daerah lagoon pasang surut, atau daerah tertutup lainnya.

4. Adanya limbah atau buangan manusia.

Limbah ini akan banyak mempengaruhi kadar salinitas dan densitas air yang terkena

limbah tersebut, sehingga akan mengakibatkan perubahan kualitas air.

2.3. Gambaran Intrusi Air Laut

Akifer di dataran pantai adalah sumber air tanah yang baik, walaupun dengan resiko
Penyusupan/intrusi air laut. Air tawar dan air asin (air laut) adalah dua fluida dengan
densitas (berat jenis) yang berbeda. Jika kedua Jenis air ini kontak di dalam tanah, akan
terbentuk suatu zona dengan densitas yang bercampur dan berubah secara bertahap dari air
tawar ke air asin. Walaupun begitu, pada kondisi wertentu zona ini relatif kecil (misalnya
jika dibandingkan dengan tebal akifer) sehingga dapat dianggap sebagai suatu bidang batas
yang jelas seperti halnya dengan muka air tanah. Zona kontak antara air tawar dan air asin
ini selanjutnya disebut interface. Pada Gambar 2.] diperlihatkan kondisi interface air
tawar dan air asin pada penampang tipikal akifer di daerah pantai. Pada kondisi yang

belum terganggu pada daerah akifer dataran pantai, kesetimbangan dapat dipertahankan,




dengan interface yang stabil yang membagi air asin dengan air tawar di atasnya. Pada
setiap titik di inferface ini, elevasi dan kemiringan interface ditentukan oleh potensial air
tawar dan gradiennya (kecepatan pengaliran). Jika terjadi pengambilan air yang berlebihan
dan tidak terkontrol pada akifer pantai ini, akan mengakibatkan turunnya muka air tanah.
Kesetimbangan baru akan terbentuk dengan naiknya atau bergeraknya interface air laut ke
arah dataran. Jika pemompaan diteruskan, suatu saat muka pantai interface air asin akan

mencapai pantai.

Permukaan

LAUT air tawar

Alr asin

]

]

L)

[}

]

'

L)

: ;
interface {
1
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'
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1

1
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Gambar 2.1 Contoh-contoh batas muka air tawar- air asin (interface) pada akifer di daerah
pantai.
2.4 Metode Geolistrik
Metode tahanan jenis adalah salah satu dari kelompok metode geolistrik yang
digunakan untuk mempelajari keadaan bawah pemukaan dengan cara mempelajari sifat
aliran listrik di bawah permukaan bumi.  Metode tahanan jenis digunakan untuk
mengetahui variasi tahanan jenis secara vertikal (vertikal electrical sounding) dan

horizontal (electrical mapping). Model geolistrik tahanan jenis (resistivity) mempunyai
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konfigurasi elektroda tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhannya dan topografi
lapangan. Konfigurasi Sclumberger lebih tepat digunakan untuk melihat variasi tahanan
jenis vertikal, disamping kondisi topografi yang relatif datar. Konfigurasi Wenner lebih
sering digunakan untuk mengetahui variasi tahanan jenis secara lateral, dan mempunyai
resolusi vertikal yang lebih tinggi pada medium berlapis horizontal (Reynolds, 1997, hal.
431)

Pengukuran geolistrik tahanan jenis menggunakan empat buah elektroda, yaitu dua
elektroda arus dan dua elektroda potensial. Arus listrik pada metode tahanan jenis
diinjeksikan ke dalam bumi melalui dua elektroda arus dan beda potensial yang terjadi
diukur melalui dua elektroda potensial. Berdasarkan pengukuran beda potansial dan arus
pada jarak elektroda yang berbeda akan dapat diturunkan variasi harga tahanan jenis
masing-masing lapisan dibawah titik ukur (sounding point).

Terdapat berbagai macam aturan yang dipakai untuk menetapkan empat elektroda
tersebut di atas. Aturan-aturan penetapan keempat elektroda tersebut dalam istilah
geofisika  sering dinamai sebagai konfigurasi elektroda, diantaranya yang sering
dipergunakan adalah konfigurasi Wenner, konfigurasi Schlumberger, konfigurasi Dipol-
dipol dan lain-lain. Ada beberapa cara/teknik pengukuran yang dilakukan dalam metode
tahanan jenis, diantaranya
1. Lateral Mapping, cara ini dilakukan untuk mengetahui distribusi harga tahanan jenis

bawah permukaan bumi secara horizontal di suatu areal tertentu. Disetiap titik target

akan dilalui beberapa iitik pengukuran.
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Gambar 2.2 Teknik Akuisisi Lateral Mapping

dimana:a = jarak antar elektroda (m)
A = elektroda arus (A)
M = elektroda potensial (V)
N = elektroda potensial (V)
B = elektroda arus (A)

2. Vertikal Sounding (ID), cara ini digunakan untuk mengetahui distribusi harga tahanan
Jenis pada suatu titik target di bawah permukaan bumi dan resolusi yang dihasilkan

hanya bersifat vertikal (sounding ID).

A M N B
J ! | !
D ——

n=1] - -

n=2 -

n=3 =

Gambar 2.3 Teknik Akuisisi Vertikal Sounding

3. Tahanan jenis 2D, merupakan teknik gabungan antara mapping dan raunding.
Pengukuran sounding (1D) dilakukan di setiap titik secara lateral dan lintasan mapping
(ID) dilakukan setiap kedalaman. Pengolahan data tahanan jenis semu dilakukan
dengan bantuan komputer. Melalui cara ini dapat diperoleh citra tahanan jenis yang

lebih baik karena dapat disajikan dalam visual dua dimensi.
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? 2.5. Faktor Geometri

; Letak dua elektroda potensial terhadap letak kedua elektroda arus mempengaruhi
besarnya beda potensial di antara kedua elektroda potensial tersebut. Besar koreksi kedua
elektroda potensial terhadap letak kedua elktroda arus disebut faktor geometri (geometrical
Jactor).

D.asumsikan bahwa lapisan bumi merupakan medium homogen isotropis. Jika
pada permukaan bumi tersebut diinjeksi arus listrik melalui satu buah elektroda, maka
potensial di titik sejauh 7 dari elektroda tersebut adalah:

e T

Milinandll == = = - TN (2.1)

20 T

dimana: 1 = arus listrik (A)
P = tahanan jenis medium (Q m)
V' = potensial (V)
r = jarak (m)

Jika ada dua titik yaitu P dan O yang terletak di dalam bumi tersebut, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 2.4, maka besarnya beda potensial antara titik P dan titik o
adalah :

V= Vpa Wy
p=(2L(1_1))_(pf1 _1
28w 2z rs—r
;/_i’{(i-l—l+iJ ................................................... (22)
2\ ' 1
dimana: 1 = arus listrik (A) Vo = potensial elektroda di titik p (V)

P = tahanan jenis medium (Q m) r = jarak (m)
V' = potensial (V)
Vp = potensial elektroda di titik p (V)



Gambar 2.4 Permukaan ekipotensial dan arah aliran arus listrik akibat dua sumber arus (I
dan —I) dipermukaan bumi homogen

Pengukuran tahanan jenis lapisan bawah permukaan bumi dilakukan dengan
menginjeksi arus ke dalam bumi melalui dua elekroda arus (4 dan B) dan beda potensial
yang ditimbulkannya diukur melalui dua elektroda potensial (M dan N) seperti yng

ditunjukkan oleh Gambar 2.5. Besar beda potensial antara titik M dan N adalah -

1 o—
‘%@lﬁ
A M N B

Gambar 2.5 Letak elektroda arus dan elektroda potensial di permukaan bumi

Viw =Vy, =V, =AV

et L 1 3
27 (AM BM AN BN
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sehingga
P 2 AV
1 1 1 p 1 1
AM  BM AN BN) (24)
_x AV
I
dimana :

K = faktor geometri

p = tahanan jenis (Q m)

AV = beda potensial (V)

AM = jarak antara elektroda arus positif dengan elektroda potensial positif (m)
BM = jarak antara elektroda arus negatif dengan elektroda potensial positif (m)
BN = jarak antara elektroda arus negatif dengan elektroda potensial negatif (m)

AN = jarak antara elektroda arus positif dengan elektroda potensial negatif (m)

2.6. Tahanan Jenis Semu

Metode geolistik tahanan jenis bertujuan mengukur harga tahanan jem's-lapisan
yang bersifat homogen maupun yang bersifat tidak homogen. Bumi terdiri dari beberapa
lapisan dan tahanan jenis yang berbeda-beda. Potensial yang terukur adalah harga tahanan
jenis semua lapisan, bukan harga tahanan Jjenis satu lapisan, tahanan jenis yang terukur
disebut tahanan jenis semu. Harga tahanan jenis semu (apparent resistivity) adalah harga

yang diperoleh dari pengukuran tahanan Jenis p dengan faktor geometri (K) terhadap bumi

yang berlapis, sehingga persamaan di atas dapat ditulis menjadi :

p=K—A}K ........................................................................................... (2.5)

dimana:I = arus listrik (A)
P = tahanan jenis medium (Q m)
AV = beda potensial (V)
K = faktor geometri




Tabel 2.1. Nilai Resistivitas Beberapa Batuan dan Material

Material Resistivitas ((Qm)

Igneous and Metamorphic Rocks

Granite 5x10°-10°

Basalt 10° - 10°

Slate 6x10°—4x 107

" Marble 10°-2,5 x 108

Quartzite 10 -2 x 108
Sedimentary Rocks

Sandstone 8-4x10°

Shale 20-2x10°

Limestone 50-4x10°
Soils and Waters

Clay 1-100

Alluvium 10-800

Groundwater (fresh) 10-100

Sea Water 0,2
Chemicals

Iron 9,074 x 18

0,01 M Potassium chloride 0,708

0,01 M Sodium chloride 0,843

0,01 M Acetic acid 6,13

Xylene 6,998 x 10'°

Sumber : Loke, 2000

2.7. Konfigurasi Wenner

14

Metode ini dimaksudkan sebagai acuan dan pegangan dalam pengukuran tahanan
jenis perlapisan batu atau tanah di bawah permukaan tanah dengan susunan elektroda
Wenner untuk eksplorasi awal air tanah dengan mempelajari geologi bawah permukaan dan
menduga air tanah berdasarkan nilai tahanan jenis. Materi yang disajikan dalam metode ini
antara lain dengan memperhatikan perlapisan di bawah permukaan mempunyai kemiringan
lapangan maksimum 30°, pendugaan sampai kedalaman 200 m. Pemasangan elektroda
diusahakan dalam suatu garis lurus, perpindahan jarak elektroda selalu sama, daerah yang
relatif datar dan tidak pada waktu hujan, jumlah titik pengukuran merata dengan cara grid.

Ketentuan-ketentuan peralatan yang memiliki arus DC atau AV dengan frekuensi

maksimum 20 Hertz memiliki ketelitian pembacaan satu milliamper dan sumber arus
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 sekitar 3 ampere. Perlengkapan lain berupa dua set alat komunikasi, pompa, dan pengukur
ketinggian. Bahan yang digunakan adalah kertas millimeter, kertas grafik log, transparan
dan peta geologi. Pengukuran dilaksanakan dengan persiapan alat kendaraan di lapangan
dan pembacaan nilai tahanan. Adapun laporan akan berisi keadaan geologi, permukaan

kondisi air tanah dan sifat lapisan batuan atau tanahnya.

a a a
......................................................................... ’
'4 p.-& p'* '
A M N B

Gambar 2.7 Gambar konfigurasi elektroda susunan Wenner

Berdasarkan gambar di atas, faktor geometri konfigurasi Wenner di turunkan

dengan menggunakan persamaan 2.5, maka pada konfigurasi Wenner berlaku hubungan :

Paw =2 n'aA]—V ............................................... (2.6)

dimana :
P.r = tahanan jenis yang terbaca (Q m)
a = spasi elektroda
AV = beda potensial (V)
I =arus listrik (A)

2.8. Konfigurasi Schlumberger

Aturan letak elektroda lainnya yang sering digunakan adalah aturan elektroda
Schlumberger. Aturan ini pertama kali diperkenalkan oleh Condrad Schlumberger, dan
banyak digunakan di Eropa. Seperti konfigurasi Wenner, konfigurasi ini juga dapat
digunakan untuk resistivity mapping dan resistivity sounding, Perbedaannya hanya pada
letak elektroda-elektrodanya. Cara pelaksanaannya yaitu untuk resistivity mapping, jarak
spasi elektroda dibuat tetap untuk masing-masing titik amat, sedang untuk resistivity

Sounding, jarak spasi elektroda diubah-ubah secara bertahap untuk suatu titik pengamatan.
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Pada kofigurasi Sclumberger, spasi elektroda arus Jjauh lebih lebar dari spasi
elektroda potensial. Gambar 2.8 menunjukkan bahwa spasi antar elektroda arus adalah 2L,
sedangkan spasi antar elektroda potensial adalah 2¢. Dalam hal ini harus dipenuhi bahwa

(L - x) jauh lebih besar dari .

>

Gambar 2.8 Kofigurasi Sclumberger

Berdasarkan persamaan 2.4 faktor geometri aturan elektroda Sclumberger dapat
diturunkan sebagai berikut :

K - 2n

- 27

((L—,lr)-z *(L+/lr)+1)'"[(L-,lr)+1 _(L+jt')~l]

Karena (L - X ) >> ¢maka persamaan diatas dapat berubah menjadi :

]
WM+ X

sehingga

_ 2z -x?} av
R 179 ) B R (28)

dengan p,; adalah resistivitas semu untuk kofigurasi Sclumberger .




17

Untuk kasus konfigurasi Sclumberger simetri seperti yang ditujukkan pada Gambar
2.9, harus diberlakukan X = 0, sehingga persamaannya akan berbentuk -

2
,=-’% ................................................................... (2.9)
> AV
pas=7—1— ........................................................... (210)
M @
o —®—
éﬁ
4 B
. L >

Gambar 2.9 Aturan Elektroda Sclumberger Simetri
Pada penelitian ini pengukuran resistivitas dilakukan dengan cara menggabungkan

konfigurasi Wenner dan konfigurasi Sclumberger yang disebut dengan konfigurasi Wenner-
Sclumberger seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 2.10. Resistivitas semu untuk

konfigurasi ini diberikan oleh persamaan berikut :

Paws = Ky R
(&t

Ky =mln+1)a
Dengan p,,. adalah nilai resistivitas semu lapisan bumi, K, adalah faktor geometri

<onfigurasi Wenner-Sclumberger dan R adalah tahanan material.

5 o, e ., . &
< x >|I

sambar 2.10 Susunan Elektroda Wenner-Sclumberger
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2.9. Pemodelan Geofisika
2.9.1 Pemodelan ke Depan (Forward Modelling )

Pemodelan ke depan adalah proses untuk memperoleh atau menghitung respon
suatu model, yaitu bila diketahui harga parameter model bawah permukaan tertentu maka
dapat dihitung data yang secara teoritik akan teramati di permukaan bumi yang digunakan
untuk menginterpretasi (menafsirkan) data geofisika (Grandis dan Winardhi, 2000). Jika
respon suatu model cocok dengan data yang diamati maka model tersebut dapat dianggap
mewakili kondisibawah-permukaan tempat pengukuran. Untuk itu perlu dilakukan proses
coba-coba (trial and error) harga parameter model hingga diperoleh data teoritik yang
cocok (fit) dengan data pengamatan Gambar 2.11.

Secara umum metoda pemodelan ke depan membutuhkan waktu yang lama karena
sifatnya yang tidak otomatis. Semakin komplek hubungan antara data dengan parameter
model maka semakin sulit proses coba-coba yang dilakukan. Dengan demikian diperlukan
informasi tambahan dari data geologi atau geofisika lainnya untuk membantu dalam

penentuan model awal.

PARAMETER MODEL

FORWARD MODELLING MODIFIKASI PARAMETER
MODEL

y

DATA PERHITUNGAN - |

SOLUSI/MODEL

Gambar 2.11 Teknik Pemodelan ke depan dengan cara coba-coba dan memodifikasi
parameter model sehingga diperoleh kecocokan antara data perhitungan
dengan data lapangan

DATA LAPANGAN
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2.9.2 Pemodelan Inversi ( invers modelling)

Pemodelan inversi sering dikatakan sebagai " kebalikan “ dari pemodelan ke depan
karena pada proses inversi parameter model dif)emleh langsung dari data. Teori inversi
didefinisikan sebagai suatu kesatuan teknik/metode matematika dan statistika untuk
memperoleh informasi yang berguna mengenai suatu sistim fisika bersarkan observasi
terhadap sistim tersebut. Sistim fisika yang dimaksud adalah fenomena yang ditinjau, hasil
observasi terhadap sistim adalah data sedangkan informasi yang ingin diperoleh adalah
model atau parameter model.

Proses pemodelan inversi pada dasarnya sama dengan pemodelan ke depan, namun
mekanisme modefikasi model kecocokan data perhitungan dengan data pengamatan
dilakukan secara otomatis dan lebih baik. Kesesuaian antara respon model dengan data
pengamatan umumnya dinyatakan dalam suata fungsi objektif yang harus diminimumkan
melalui serangkaian hubungan yang kompleks. Dalam proses tersebut diperlukan respon
model berupa data dan parameter model yang telah diketahui melalui proses pemodelan
kedepan Gambar 2.12. Dapat diartikan bahwa dalam pemodelan inversi terkandung

penyelesaian pemodelan ke depan (Grandis dan Winardhi, 2000).

pesighioran : representasi estimasi ',
DATA ' MODEL - PARAMETER MODEL '
< ;

: ;

‘ i

i !

i y !

p 1

; PREDIKSI :

0 DATA i

i i

- 1

SOLUSI

Gambar 2.12 Aspek-aspek Pemodelan Inversi
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2.9.3. Software Res2Dinv

Res2Dinv adalah program komputer yang secara otomatis akan menentukan model
tahanan jenis dua dimensi untuk bawah permukaan bumi dari data hasil survey geolistrik.
Program komputer ini didukung oleh teknik optimasi Quasi-Newton. Metode optimasi
bertujuan untuk mengurangi perbedaan antara data hasil pengukuran dengan data teoritik
(data geologi dan cata geofisika). Ukuran perbedaan ini terlihat pada kesalahan Root Mean
Squared error. Data yang dimasukkan harus berbentuk file text editor tertentu yaitu
Notepad dengan extention.dat. Data disusun dalam ASCII, jika ada masalah (trouble)
kemunigkinan disebabkan oleh kesalahan penyusunan format data.

Model inverse 2D yang diterapkan adalah dengan membagi tiap sub permukaan
lapisan tanah ke dalam bentuk blok-blok bujur sangkar yang susunannya terikat oleh
distribusi tiap datum points di bawah permukaan tanah. Distribusi dan ukuran kotak secara
otomatis dihasilkan dari program, maka Jjumlah kotak tidak akan melebihi jumlah datum
points. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan tampilan tahanan jenis semu sesuai

dengan ketepatan pengukuran geolistrik.




BABIII

METODE PENELITIAN

3.1 Tata Laksana Penelitian
3.1.1 Survei Resistivitas

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data survei resistivitas yang diperoleh
langsung dari hasil pengukuran di lapangan. Lokasi pengukuran adalah di sekitar
lapangan bola kampus UNP dan pesisir pantai Air Tawar dengan rentang daerah
pengukuran sepanjang 100 m yang dibagi menjadi 51 patok dengan jarak spasi tiap
patok 2,0 m.

Pengolahan data hasil survei dilakukan dengan metoda resitivitas dua dimensi
(Resistivity 2D). Untuk mendapatkan penampang melintang lapisan bawah permukaan
bumi pada bentangan 100 meter diperlukan 381 data sesuai dengan stacking chart yang
dibuat Data yang diambil adalah data arus (/) dan potensial (¥) yang diperoleh dari hasil

pengukuran alat Resistivitymeter. Kemudian ditentukan harga resistivitas semu Pans

untuk masing-masing data menggunakan persamaan 2.11. Data hasil survei ini diolah
kembali dengan bantuan sofiware Res2Diny yang merupakan program komputer yang
secara otomatis akan menentukan model resitivitas dan penampang melintang dua

dimensi untuk lapisan bawah permukaan bumi.
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Gambar 3.1. Stacking chart
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3.1.2 Akuisisi Data Lapangan
a. Menentukan daerah survei (Lampiran I). Setelah melihat daerah survei (target
kedalaman dan maksimum offset yang dapat digunakan/jumlah patok), kita tentukan
jarak titik offset. Sehingga kita dapat menggambarkan stacking chart-nya (Gambar
3.1).
b. Membuat form akuisisi data untuk mencatat data sesuai prosedur.
¢. Data hasil survei berupa data arus (/) dan potensial (V) yang diperoleh dari hasil
injeksi arus forward (FWD) dan reverse (REV) Resistivitymeter dicatat dalam form
akuisisi data dan kemudian dihitung harga rata-ratanya atau average (AVG).
d. Kemudian dilakukan pengolahan awal dengan menghitung harga resistivitas semu
P.ws tiap titik menggunakan persamaan 2.11.
3.1.3 Pengolahan Data
a. Data hasil survei dan hasil pengolahan awal diolah mengunakan bantuan
software Res2Dinvr.
3.1.4 Software Res2Dinv
Data hasil survei dan hasil pengolahan awal menggunakan sofiware Res2Dinv
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penyusunan data dalam notepad dengan extention .dat sesuai dengan format sebagai
berikut :

Baris 1 - Nama dari garis survei

Baris2 - Spasi elektroda terpendek

Baris3 - Tipe pengukuran (Wenner = 1, Pole-pole = 2, Dipole-dipole=3, Pole-
dipole = 4, Schlumberger = 7)

Baris4 - Jumlah total datum point

Baris 5 - Tipe dari posisi x untuk darum point. Masukkan 0 bila letak elektroda
pertama diketahui atau 1 jika titik tengahnya diketahui

Baris 6 - | untuk data IP, 0 untuk data resistivitas
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Baris 7 - Posisi x, spasi elektroda, faktor pemisah elektroda (n) dan harga
resistivitas semu yang terukur untuk dafum point pertama.

Baris8 - Lokasi x, spasi elektroda dan faktor pemisah elektroda (n) dan
resistivitas semu yang terukur untuk datum point kedua.

dan seterusnya untuk datum points berikutnya. Sebagai catatan posisi x dari datum

point harus terus meningkat. Setelah itu harus diakhiri dengan empat kali 0 (nol).

- Proses inversi program, Jika hasil inversi menunjukkan harga RMS error lebih dari

10 % berarti hasil inversi masih mengalami penyimpangan yang cukup besar dari
keadaan sebenarya, maka perlu dilakukan proses penyusunan ulang (editing) data

untuk mendapat hasil yang lehih baik.

- Proses editing berupa pemotongan (cuting) datum points yang memiliki noise cukup

besar karena tidak semua data mentah hasil survei merupakan data yang akurat.
Proses ini terus dilakukan sampai didapatkan hasil inversi dengan harga RMS error

di bawah 10 %,




(2)

Gambar 3.2.1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian

Keterangan gambar :

a.  Resistivitymeter adalah alat untuk pengambilan data geolistrik secara di gital

b. Batere kering sebagai sumber arus DC.

¢. Kabel penghubung ke HV probe.

24
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Kabel penghubung ke batere.

Kabel penghubung terisolir untuk menghubungkan elektroda arus ke
Resistivitymeter.

Kabel penghubung terisolir untuk menghubungkan elektroda potensial ke
Resistivitymeter.

Palu sebagai alat bantu untuk membenamkan pancang yang menghubungkan

elektroda arus dan elektroda potensial ke tanah.

Cara kerja alat :

a. Pada alat Resistivitymeter dipasangkan dua buah batere 12 V pada konektor batere.

b.

C.

Keempat prooe 4,B.M.N dihubungkan ke HV probe.

Kedua pasang elektroda dipasang/ditanamkan ke dalam tanah pada jarak yang sudah
ditentukan. Dalam penelitian ini digunakan konfigurasi Wenner-Schlumberger.
Setelah kedua pasang elektroda terpasang, kemudian dihubungkan dengan kabel
penghubung ke Resistivitymeter.

Pengambilan data dilakukan dengan mengarahkan selektor putar bagian power pada
posisi stand-by, kemudian diamati apakah digital amperemeter dan digital voltmeter
tampak pada display. Jika tidak tampak maka dilakukan pengecekan sekring pada
bagian F1. Sekring yang digunakan maksimum sampai 6 A.

Pengamatan koneksi probe pada tanah selalu dilakukan dengan mengarahkan
selektor putar pada posisi test dibagian connection setiap kali akan melakukan
pengisian arus.

Proses injeksi diusahakan dilakukan Jika level indikator 4-B dan level indikator M-N
berada pada daerah garis merah. Jika level indikator berada jauh dari garis merah,
kemungkinan koneksi probe dengan tanah tidak baik, jarak A4-B terlalu jauh atau

impedansi tanah terlalu tinggi.
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h. Untuk menghilangkan pengaruh self-potential yang terjadi secara alamiah dari
tanah, maka dilakukan metoda injeksi dalam dua arah, arah maju atau forward
(FWD) dan arah mundur atau reverse (REV).

i. Arus injeksi dihasilkan melalui probe AB dengan menekan tombol inject pada
bagian operation. Penginjeksian sebaiknya dilakukan fidak kurang dari 2 detik.

j- Setelah pembacaan pada display relatif stabil tekan kedua tombol hold secara

serentak pada bagian operation untuk mengamati hasil pengukuran.




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil survei resistiviias di lapangan dan perhitungan resistivitas semu

dapat dilihat pada Lampiran II, sedangkan proses perhitungan resistivitas semu

tersebut dapat dilihat pada Lampiran III. Data yang akan diolah ke dalam software

Res2Diny dalam bentuk notepad dapat dilihat pada Lampiran IV, sedangkan proses

editing dan setting data dapat dilihat pada Lampiran V. Melalui pengolahan data

dengan menggunakan teknik inversi software Res2Dinv diperoleh hasil akhir seperti

pada Gambar 4.1.

Lokasi I. Pantai Desa Ujung Karang Air Tawar Barat Padang

16.0

2.0
PSR

Lokasi 1. Desa Wjung Karang Air Tawar Barat
k8.8
PP PSR

16.9

2.8
1

Calculated Apparent Resistivity Pseudosection

Depth  Iteration 3 AMS error = 18.1 2
0.8 16

0250
2.49
h.B0
6.75
9.12

I O O e B2 e
6.56 9.88 14.6 21.9 32.6 8.7 2.8 19
Resistivity in ohm.m Unit electrode spacing 1.98 n.
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Gambar 4.1a. Penampang melintang resistivitas lapisan bawah permukaan bumi
dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger.
Gambar 4.1a. memperlihatkan penampang melintang model inversi dengan

kedalaman maksimal 17,4 m dan harga resistivitas berkisar antara 6,56 Qm—-109 Q
m yang terdiri dari 6 kedalaman dengan kesalahan iterasi 18,1 %.

Dari bentuk penampang melintang pada gambar 4.1.a terlihat bahwa susunan
tiap lapisan bawah permukaan bumi tidak selalu mendatar terhadap bidang vertikal,
tetapi bervariasi secara acak sesuai dengan nilai resistivitasnya masing-masing
berdasarkan jenis material atau batuan yang dikandungnya.

Dari harga resistivitas hasil inversi dapat dilakukan pendugaan terhadap jenis
material/batuan yang ada sesuai dengan warna yang mewakilinya berdasarkan Tabel
2.1. Dalam hal ini jenis material/batuan yang ada hanya ditentukan menurut kisaran
harga resistivitasnya masing-masing karena batuan yang sama belum tentu memiliki
harga reisistivitas yang sama, dan sebaliknya harga resistivitas yang sama dapat
dimiliki oleh batuan yang berbeda (Soenarno, 2003). Berdasarkan hal tersebut maka
proses penentuan jenis material/batuan hanya dapat dilakukan dalam bentuk
pendugaan berdasarkan kisaran harga resistivitas yang diberikan.

Lapisan pertama pada kedalaman + 0,50 m — 4,80 m bentangan + 5,0 m —
96,0 m diduga merupakan lapisan batuan beku, yang mungkin berasal dari proses
penimbunan oleh pemda kota Padang untuk program antisipasi abrasi pantai.

Lapisan kedua yaitu pada kedalaman + 4,80 m - 10,50 m bentangan + 16,0 m
~ 80 m diduga merupakan lapisan serpihan batu halus yang bercampur dengan Soils

dan Waters dalam bentuk Clay, Groundwater.
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Lapisan ketiga yaitu pada kedalaman + 10,5 m - 17,4 m bentangan + 27 m —
71 m diduga merupakan kumpulan air tawar (fresh Water) berupa air resapan yang
cukup banyak bercampur dengan batuan sedimen lepas (Sandstone).

Dari tiga lapisan yang ada dapat dibagi menjadi empat kelompok sesuai
dengan warna yang dominan yang mewakili resistivitas hasil inversi masing-masing
material/batuan yaity :

1. Kelompok pertama dengan kedalaman + 0,5 m — 4,8 m bentangan + 5 m —
96 m adalah lapisan batuan beku yang terdiri dari Marble dan Quartziet
bercampur tanah endapan dalam bentuk Alluvium.

2. Kelompok kedua dengan kedalaman + 0,5 m — 4.8 m bentangan + 18,0 m —
87 m adalah lapisan batuan beku dalam bentuk Marble dan Quartziet
bercampur tanah endapan.

3. Kelompok ketiga dengan kedalaman + 48m-10,5m bentangan + 16,0 m
— 80 m adalah batuan sedimen dalam bentuk Sandstone dan Shale
bercampur dengan lapisan penbatas antara lapisan batuan dengan air tawar.

4. Kelompok keempat dengan kedalaman + 10,5 m — 17,4 m bentangan +
27,0 m — 71 m adalah kumpulan air tawar yang cukup banyak bercanpur

dengan batuan sedimen dalam bentuk Sandstone.
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Lokasi II. Lapangan Sepak Bola FIK Sisi Barat UNP Padang

Lekasi I1. Lap. Bela FIK sisi marat. o
"s.2
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Gambar 4.1b. Penampang melintang resistivitas lapisan bawah permukaan bumij
dengan konfigurasi Wenner—SchJumberger.

Gambar 4.1b. memperlihatkan penampang melintang model inversi dengan
kedalaman maksimal 15,8 m dan harga resistivitas berkisar antara 0,519 Qm -434
Q m yang terdiri dari 6 kedalaman dengan kesalahan iteras; 19,4 %.

Dari bentuk penampang melintang pada Gambar 4.1b. terlihat bahwa susunan
lapisan bawah permukaan bumi sangat bervariasi. Hal inj menandakan susunan dan
karakteristik lapisan bawah permukaan bumi di lokasi ini sangat berbeda dengan

lokasi yang pertama.
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Lapisanpertamapadakedalaman:tO,Sm—2,55mbentangan13,0m~97m
diduga merupakan lapisan batuaa sedimen dalam bentuk Sandstone, Shale dan
Limestone, kemungkinan batuan ini berasal dari proses penimbunan oleh pihak
Universitas Negeri Padang untuk program pengembangan areal kampus.

Lapisan kedua yaitu pada kedalaman + 255m-791m bentangan + 3,0 m —
97 m terbagi atas dua bentangan warna dari 12,2 Q m - 43,4 Q m. Yaitu batuan
sedimen dalam bentuk Sandstone dan Shale yang bercampur dengan Soils dan
Waters dalam bentuk Alluvium dan Groundwater.

Lapisan ketiga yaitu pada kedalaman + 791 m - 11,5 m bentangan + 16 m —
71 m memiliki warna antara 346Qm-122Qm diduga merupakan lapisan batuan
endapan dalam bentuk Sandstone, Shale dan Limestone, batuan lumpur yang
mengandung Alluvium dan Grundwater.

Lapisan keempat yaitu pada kedalaman + 11,5 m - 15,8 m bentangan + 28 m
= 68,0 m diduga merupakan lapisan dengan warna antara 0,519 Q m — 1,84 Q m
yaitu lapisan Soils dan Waters dalam bentuk, Clay atau tanah liat dan bercampur
dengan Chemicals dalam bentuk Potassium Chloride dan Sodium Chioride.

Dari keempat lapisan dapat dibagi menjadi lima kelompok sesuai dengan
wama yang dominan yang mewakili resistivitas hasil inversi masing-masing
material/batuan yaitu :

1. Kelompok pertama dengan kedalaman + 0,5 m — 2,55 m bentangan + 3 m —
97 m adalah lapisan batuan sedimen berbentuk tanah liat.
2. Kelompok kedua dengan kedalaman + 2,55 m — 7,91 m bentangan + 3,0 m

— 97 m adalah lapisan batuan sedimen dalam bentuk Sandstone, Shale dan
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Limestone yang bercampur lapisan tanah dan air dalam bentuk Alluvium
dan Groundwater.
- Kelompok ketiga dengan kedalaman + 7,91 m — 11,5 m bentangan + 16,0

m — 71,0 m adalah lapisan batuan sedimen dalam bentuk Sandstone dan
Soils dan Water dalain bentuk C. lay, Alluvium dan Groundwate.

Kelompok keempat dengan kedalaman + 11,5m - 158 m bentangan +
28,0 m - 68,0 m adalah kumpulan tanah liat yang mengandung Chemicals
dalam bentuk Potassium Chloride dan Sodium Chloride.

- Kelompok kelima yang merupakan gabungan lapisan 2 — 4 dengan
kedalaman + 2,55 m — 15,8 m bentangan + 5,0 m — 94 m adalah kumpulan

air tawar yang bercampur dengan zat kimia.
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Lokasi IIL. Lapangan Sepak Bola FIK Sisi Timur UNP Padang
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Gambar 4.1c. Penampang melintang resistivitas lapisan bawah permukaan bumi
dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger.

Gambar 4.1c. memperlihatkan penampang melintang model inversi dengan
kedalaman maksimal 15,8 m dan harga resistivitas berkisar antara 0,658 2 m - 58,1
{2 m yang terdiri dari 6 kedalaman dengan kesalahan iterasi 18,2 %.

Dari bentuk penampang melintang pada Gambar 4. 1c. terlihat bahwa susunan
lapisan bawah permukaan bumi sangat bervariasi. Hal ini menandakan susunan dan
karakteristik lapisan bawah permukaan bumi di lokasi ini sangat berbeda dengan

lokasi yang pertama dan hampir sama dengan lokasi kedua.
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Lapisan pertama pada kedalaman + 0,5 m — 2,55 m bentangan + 3,0 m - 97 m
diduga merupakan lapisan batuan sedimen dalam bentuk Sandston dan tanah liat.

Lapisan kedua yaitu pada kedalaman + 2,55 m — 4,98 m bentangan + 3,0 m —
96 m diduga merupakan batuan sedimen dalam bentuk Sandstone, Shale dan
Limestone yang bercampur dengan Soils dan Waters dalam bentuk Alluvium dan
Groundwater.

Lapisan ketiga yaitu pada kedalaman + 4,98 m — 15,8 m bentangan + 11 m —
82 m diduga merupakan lapisan batuan sedimen dalam bentuk Sandstone yang
bercampur dengan Soils dan Waters dalam bentuk Clay. Lapisan keempat yaitu pada
kedalaman + 7,91 m — 15,8 m bentangan + 20 m — 79 m diduga merupakan lapisan
Soils dan Waters dalam bentuk Clay atau tanah liat.

Dari keempat lapisan dapat dibagi menjadi lima kelompok sesuai dengan
wama yang dominan yang mewakili resistivitas hasil inversi masing-masing
material/batuan yaitu :

1. Kelompok pertama dengan kedalaman + 0,5 m — 2,55 m bentangan + 3 m —
97 m adalah lapisan batuan sedimen berbentuk Sandstone yang bercampu
dengan Clay.

2. Kelompok kedua dengan kedalaman + 2,55 m — 4,98 m bentangan + 3,0 m
— 96 m adalah lapisan batuan sedimen dalam bentuk Sandstone, Shale dan
Limestone yang bercampur Soils dan Waters dalam bentuk Alluvium dan

Groundwater,
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3. Kelompok ketiga dengan kedalaman + 4,98 m — 15,8 m bentangan + 11,0
m — 82,0 m adalah lapisan batuan sedimen dalam bentuk Sandstone yang
bercampur Soils dan Waters dalam bentuk Clay.

4. Kelompok keempat dengan kedalaman + 791 m — 15,8 m bentangan +
20,0 m — 79,0 m adalah lapisan Souil dan Waters dalam bentuk Clay.

5. Kelompok kelima pada kedalaman + 2,55 m - 15,8 m bentangan + 3,0 m —
96 m adalah kumpulan air tawar yang cukup banyak bercanpur dengan
batuan sedimen dalam bentuk Sandstone, Shals dan Limestorne dalam

jumlah kecil.




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil yang diperoleh dengan melihat tiga penampang struktur bawah
permukaan bumi dapat disimpulkan bahwa:

I. Struktur bawah permukaan bumi yang berjarak 50 meter dari pantai
memiliki nilai resistivitas 6,56 Q m — 109 2 m merupakan daerah alluvial
bérbentuk tanah yang berair diduga banyak ditemukan air yang terkurung
di dalam tanah, faktor cuaca juga sangat berpengaruh terhadap hasil yang
didapatkan.

2. Struktur bawah permukaan bumi yang berjarak 150 meter dari pantai,
tepatnya di lapangan sepak bola FIK sisi Barat UNP Padang. Memiliki
nilai resistivitas 0,519 Q m — 43,4 Q m merupakan daerah dataran rendah
berbentuk rawa-rawa yang berair dan memiliki senyawa kimia seperti
Potassium Chloride dan Sodium Chloride.

3. Struktur bawah permukaan bumi yang berjarak 200 m dari pantai tepatnya
di lapangan sepak bola FIK sisi Timur UNP Padang memiliki nilai
resistivitas 0,658 Q m — 58,1 Q m merupakan daerah dataran yang

memiliki batuan kapur yang berair.

Dari ketiga struktur bawah permukaan bumi pada pantai dan lingkungan

kampus Universitas Negeri Padang secara keseluruhan sangat sedikit atau bahkan
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tidak ada terjadinya intrusi air laut karena merupakan daerah alluvial dengan kondisi

air tawar yang berasal dari air hujan yang terkurung,

5.2 Saran
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya
disarankan :
I. Menggunakan metode resistivitas yang sesuai dengan kondisi yang akan
kita ukur baik kedalaman maupun luasnya areal penelitian.
2. Usahakan untuk menyelesaikan survei dalam waktu satu hari,karena bila
dilanjutkan pada hari berikutnya keadaan tanah daerah survei belum tentu

sama dengan keadaan sebelumnysa.
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Lampiran I

Denah Lokasi Penelitian

a.+50m = lokasi I. Pantai Desa Ujung Karang Air Tawar Barat Padang

b.+150m  =lokasi II. Lapangan sepak bola FIK sisi Barat UNP Padang

¢.£200m = lokasi III. Lapangan sepak bola FIK sisi Timur UNP Padang




Lampiran I1
Data dalam Excel

Lokasi I.Desa Ujung Karang Air Tawar Barat
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AVG
No | A(M|N|B (mA) V(mv) x(m) [ a(m) n p{Q2m)
1 11234 108,8 452,6 3 2 1 52,296
2 |23 |4]|s 109.,4 366,1 5 2 1 42,069
3 |3|4]|5]16 109,5 573,6 7 2 1 65,854
4 L& 5.06]10 109,6 331,6 9 2 1 38,035
S |15]6]|7]s8 109,5 5323 11 2 1 61,112
6 | 67|81 09 109,4 3794 13 2 1 43,598
71718910 109,4 570,0 15 2 1 65,500
8 [ 891011 109,4 560,0 17 2 1 64,351
9 [9]10f[11]12 109,4 540,0 19 2 1 62,053
10 |10 11]|12]13 109,3 530,0 71 3 1 60,959
1 (11121314 109,4 520,0 23 7 1 59,755 |
12 | 12|13 |14 15 109,5 520,0 25 2 1 59,700
13 |13]14|15(16 109,5 530,0 27 2 1 60,848
14 |14 (15)16( 17 109,5 500,0 29 2 1 57,404
15 |15/16|17 |18 109,1 540,5 31 2 1 62,281
16 (16|17 |18 | 19 109,0 560,0 33 2 1 64,587
17 1171819 | 20 109,0 690,0 35 2 1 79,581
18 |18 (19|20 21 109,3 710,0 37 2 1 81,663
19 11912021 ]22 109,4 770,0 39 2 1 88,483
20 120)21 22|23 109,3 680,0 4] 2 1 78,212
21 [21)22(23]24 108,7 760,0 43 2 1 87,896
22 221232425 108,2 760,0 45 2 1 88,302
23 [23|24 2526 108,9 820,0 47 2 1 94,661
24 (24 (25 (26|27 109,0 770,0 49 2 1 88,807
25 125|126 (27|28 108.,8 880,0 51 2 1 101,681
26 2627|2829 108,0 760,0 53 2 1 88.466
27 |27 (28|29 30 108,2 670,0 55 2 1 77,845
28 |28 |29 30| 31 109,6 730,0 57 2 | 83,733
29 (29303132 109,6 560,0 59 2 1 64,234
30 [ 30313233 109,5 630,0 61 2 1 72,329
31 [3132(33|34 108,9 570,0 63 2 1 65,801
32 132333435 108,8 600,0 65 2 1 69,328
33 (3334|3536 109,2 590,0 67 2 ] 67,923
34 |34 35|36 37 108,9 530,0 69 2 1 61,183
35 | 35|36 37|38 107,6 610,0 71 2 1 71,269
36 (36373839 105,5 520,0 73 2 1 61,963
37 137383940 106,1 530,0 75 2 1 62,798
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AVG
No |A[M|N|B TmA) vay) x(m) | a(m) n M(Qm)
38 [38[39(40[41| 1072 5400 | 77 | o 1 63,326
39 13940 a1 [42| 1056 4400 | 79 | 2 1 52,381
40 [40|a1|a2]a3| 1070 4900 | g1 2 1 57,570
41 (414243 [aa| 1032 4400 | g3 | 2 1 53,599
42 (42434445 1069 4400 | g5 | 2 1 51,744
43 [a3]4a(a5]a6| 1078 4300 | g7 | 2 1 50,146
44 |44]45|46| 47| 1081 4000 | g9 | 2 1 46,518
45 |45] 46 |47 |28 | 1074 4300 | 9 2 1 50,333
46 [46 |47 (48 49| 1068 4100 | 93 | 2 1 48,261
47 [47] 48|49 (50| 1082 4500 | 95 | 2 _ 52,284
48 [48 4950 51| 1085 4100 | o7 | 3 1 47,505
91346 1003 2087 | s 2 2 72,013
S0 [2] a5 [7] 1092 202,3 7 2 2 69,868
st {3568 1092 67,7 | o 2 2 57,918
52141629 109,3 126,9 1 2 2 43,787
3|57 [8]10] 1092 1356 | 13 | 2 2 46,832
s [6 89 11| 1090 1000 | 15 | > 2 34,600
ss [7 ]9 [10]12] 109, 1203 | 17 | 2 2 41,586
s6 |8 10|11 |13 1091 1062 | 19 | 2 2 36,712
st o214 1092 1075 | 2 2 2 37,127
s8 [10] 2] 13]15] 1094 1o,1 | 23 | » 2 37.956
9 (1] l16] 1095 1579 | 25 | 2 2 54,384
60 [12]14[15][17] 1098 1519 | 27 | 2 2 52,175
61 [ 1315|1618 1007 1439 | 20 | > 2 49,472
62 [14[16[17[19] 1096 1532 | 3 2 2 52,717
63 [15[17]18]20] 1093 1746 | 33 | 2 2 60,246
64 [16] 18] 1921 1092 1952 | 35 | 2 2 67,416
65 [17[19]20 22| 1095 1719 | 37 | 2 2 59.206
66 | 18[20 21 23| 1096 2141 | 39 | o 2 73,674
67 (192122 (24| 1095 1856 | a1 2 2 63,925
68 [20]22]23 (25| 1095 2173 | 43 7 2 74,843
69 [21]23]24 26| 1086 19,3 | 45 2 2 66,434
70 [22]24]25(27] 1054 2002 | 47 | - 2 75214
71 (2325|2628 1034 2055 | 49 | 2 2 74,954
72 (24262729 1070 2021 | 59 2 2 71,234
73 [25[27(28 (30| 1086 1755 | 53 | o 2 60,047
74 (262829 (31| 1059 2100 | s5 | 2 2 74,788
75 [27]29]30 (32| 1038 297 | 57 | o 2 76,192
76 [ 283031 (33| 1086 2013 | s9 | 2 2 69,907
77 (29313234 1097 2105 | 61 2 2 72,369
78 (303233 35| 109 2079 | 63 2 2 71,540
79 [31[337(34 (36| 1085 2018 | 65 | 2 2 70,145
[ 80 [32[34[35(37 1083 1921 | 67 2 2 66,897




43

AVG
No |A(M|N|B e Yo x(m) | a(m) n p(Qm)
81 133|35(36(38] 1093 183,0 69 2 2 63,145
82 13413637 [39] 1086 171,2 7 2 2 59,454
83 1351373840 1073 183,8 73 2 2 64,603
84 1363839 (41| 1064 159,3 75 3 2 56,465
85 |37]39]40 42| 1071 157,4 77 2 2 55,427
86 [38[40|41[43] 1071 168,1 79 2 2 59,195
87 139]41|42 44| 1033 1333 81 2 2 48,667
88 |40 (42 (43 [45] 105, 138,5 83 2 2 49,700
89 |41 (43|44 [46| 1065 148,7 85 2 2 52,658
90 |42 (44 (4a5]47| 1046 140,6 87 2 5 50,694
91 |43 /45|46 | 48| 1058 134,8 89 2 2 48,052
92 |44(46 (4749 105, 136,9 91 2 2 49,125
93 |45|47[48 50| 1035 131,1 93 2 2 47,771
94 |46 |48 4951 1070 134,7 95 2 2 47,478
95 |1 |4]5]s 108,8 106,9 2 2 3 74,111
% |2|5(6]9( 1089 1162 9 2 3 80,485
97 (36! 7]10] 1090 86,7 1 2 3 59,997
98 (4|7 [8[11] 1091 91,6 13 ) 3 63,330
9 15|8[9]12] 1090 88,4 15 2 3 61,173
1006 |9 (1013 1091 91,0 17 2 3 62,915
1017 (10f11]14] 1091 75,6 19 2 3 52,268
102 8 [11|12]15] 1092 79,5 21 2 3 54,914
10319 [12[13]16] 1092 71,9 23 2 3 49,664
104 (10 [ 13 [ 14 [ 17] 1093 69,2 25 2 3 47,755
105 |11 |14]15[18] 1094 60,5 27 2 3 41,713
106 | 1215[/16][19] 1094 58,3 29 2 3 40,196
107 | 13[16[17]20] 1094 69,0 31 2 3 47,574
108 | 14|17 18 [ 21| 1091 80,5 33 2 3 55,655
109 15|18 (19|22 | 1092 82,0 35 2 3 56,641
110116192023 | 1094 78,3 37 2 3 53,986
11172021 24| 1094 95,4 39 2 3 65,776
112 1821|2225 1094 110,0 41 2 3 75,842
1131192223 26| 1094 98,5 43 2 3 67,913
114 120 (23 |24 [27] 1092 109,2 45 2 3 75,429
115 (21 |24 |25 [ 28] 1090 115,7 47 2 3 80,065
116 |22 {2526 (29| 109, 128.6 49 2 3 88,910
1171231262730 1081 114,3 51 2 3 79,755
118 |24 [27[28 [31] 1075 120,2 53 2 3 84,340
119125 (28(29(32] 10609 112,4 55 2 3 79.309
120 1 26 |29 |30 [ 33| 1065 103,5 57 2 3 73,304
12112730 (31|34 1094 108,8 59 2 3 75,015
122 |28 |31 (3235 1095 92,6 61 2 3 63,787
12312913233 (36| 1094 98,0 63 2 3 67.569




AVG
No|A/{M|N|B (mA) V) x(m) | a(m) n p(Qm)
124 | 30 | 33 | 34 | 37 109,0 97,4 65 2 3 67,401
125 | 31 | 34 (35| 38 108,9 100,3 67 2 3 69,472
126 | 32 | 35| 36 | 39 109,2 83,2 69 2 3 57,469
127 133 [ 36 | 37 | 40 108,7 76,1 71 2 3 52,807
128 | 34 [ 37 | 38 | 41 108,5 83,2 73 2 3 57,840
129 [ 35 | 38 | 39 | 42 108,6 74,4 75 2 3 51,675
130 | 36 | 39 | 40 | 43 108,6 74,2 77 2 3 51,536
131 |37 |40 | 41 | 44 106,9 80,0 79 2 3 56,448
132 (38 | 41 | 42 | 45 94,1 54,1 81 2 3 43,365
133 (39 (42 |43 | 46 108,5 71,6 83 2 3 49,776
134 | 40 | 43 | 44 | 47 1082 1.9 85 2 3 54,306
135 (41 |44 | 45 | 48 108,6 79,1 87 2 3 54,939
136 | 42 | 45 | 46 | 49 108,8 74,3 89 2 3 51,511
137 |43 |46 |47 | 50| 1089 68,5 91 2 3 47,446
138 [ 44 | 47 | 48 | 51 108,6 67,7 93 2 3 47,021
13911 (5|6 ]10 109,6 49,7 9 2 4 57,007
140 2 1617|111 109,6 38,2 11 2 4 43,816
Ml13]7408.J12 109,3 483 13 p. 4 55,554
1421 4 | 8 | 9 |13 109,1 33,5 15 2 4 38,602
1431519 (1014 109,3 42,8 17 2 4 49,228
144 | 6 | 10|11 15 109.4 35,9 19 2 4 41,254
51 7 118 F12 116 109,4 45,7 21 2 4 32,515
146 | 8 (1213 (17 109,5 35,5 23 2 4 40,757
1471 9 13|14 |18 109,6 33,5 25 2 4 38,425
148 | 10 | 14 [ 15|19 109,6 293 27 2 4 33,608
149 [ 11 |15 16 | 20 109,6 30,1 29 2 4 34,526
150-F 12 |16 | 17 |21 109,4 41,8 31 2 4 48,033
15113 L 17| 18 | 22 109,0 40,4 33 2 4 46,595
152 | 14 [ 18 | 19 | 23 109,2 54,8 35 2 4 63,087
153 | 15|19 (20| 24 109,5 374 37 2 4 42,938
154](/16 | 20 | 21 |25 109,5 81 39 2 4 60,963
155 4] FufoD st 291D 109.4 o e 41 2 4 61,248
156 | 18 | 22 | 23 | 27 109,4 56,1 43 2 4 64,466
15711923 | 24 | 28 109,0 51,3 45 2 4 59,166
158 (20 (24 | 25 | 29 108,8 55,9 47 2 4 64,590
159 | 21 {25 |26 | 30 109,1 53,7 49 2 4 61,878
160 | 22 | 26 | 27 | 31 108,9 55,2 51 2 4 63,723
161 | 23 [ 27 |28 | 32 108,8 51,2 53 2 4 59,160
162 | 24 [ 28 | 29 | 33 107,9 64,5 55 2 4 75,149
163 | 25 |29 | 30 | 34 108,0 50,7 57 2 4 59,016
164 | 26 | 30 | 31 | 35 109,6 49,7 59 2 4 57,007
165 | 27 | 31|32 36 109,6 49,5 61 2 4 56,778
166 | 28 | 32 | 33 | 37 109,5 38,7 63 2 4 44,431
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AVG
No(A(M|N|B imA) Vmy) x(m) | a(m) n p{Qim)
210 [30[35(36 [41] 1089 216 | 69 | 2 s 37,403
211 |31 36|37 42| 1088 24,2 71 | 2 5 41,943
212[32[37]38 (43| 1084 24,1 73| 2 s 41,924
213[3338[39 (44| 1075 23,5 75 | 2 5 41223
214 [34 (3940 [45] 1073 23,7 77 | 2 5 41,651
215 |35 [40 [ 41 [46 | 107.1 242 79 | 2 5 42,609
216 |36 [41 |42 [47] 1063 26,1 81 | 2 5 46,300
217374243 [48] 1071 242 83 | 2 5 42,609
218 (38 |43 [a4 [49| 1078 22,1 85 | 2 5 38,659
219 (39 [44 [ 45 [50] 1079 213 87 | 2 5 37,225
220 |40 1 45 [46 | 51| 1069 20,6 89 | 2 5 36,338
211 [7]8 [1a] 1090 22,1 13| 2 6 53,527
2222 [ 8] 9 [15] 1085 239 15 | 2 6 58,153
222/ 3 [ 9]10]16] 1089 23,8 17 | 2 C 57,697
24| 4 (10|11 [17] 1091 25,7 19 | 2 6 62,189
255 [n12[18] 1091 27 | 2 2 6 54.929
226 [ 6 [12]13[19] 1094 21,9 23 | 2 6 52,848
227[ 7 [13]14 |20 1094 21,8 25 | 2 6 52,607
228| 8 [14[15(21] 1094 22,1 27 | 2 6 53,331
2299 [15[16| 22| 1094 25,8 29 | 2 6 62,260
230 [ 101617 23| 1092 226 31 2 6 54,637
231 (111718 | 24| 1085 211 33 | 2 6 51,340
232 [ 12[18]19 (25| 1085 20,7 35 | 2 6 50,367
233131920 26 1090 | 21,6 37 2 6 52316
234 [14 (2021 [27] 1092 20,7 39 | 2 6 50,044
235 [ 152122 [28] 1094 21,9 41 2 6 52,248
236 [ 16 (2223 [ 29| 1092 20,6 43 | 2 6 49,802
(2371723 | 24 | 30 107,7 21,7 45 2 6 53,192
2381824 |25 [31] 1062 22,4 47 | 2 6 55,684
239[19(25(26 (32 1060 18,4 49 | 2 6 45,826
240 [20 (26 (27 33| 1077 174 51 2 6 42,652
241 [21 2728 [ 34| 1043 27.1 53 | 2 6 68,594
242222829 35 772 23,1 55 | 2 6 78,995
243[23[29[30 36| 1041 25,7 57 | 2 6 65,176
244 [24[30[31[37] 1036 218 59 | 2 6 55,552
245 |25 (3132 [ 38| 109.0 20,9 61 2 6 50,620
246 |26 (323339 1094 18,5 63 | 2 6 44,644
24727 ]33 (34 [40] 1092 217 65 | 2 6 52,462
248 (28 (3435 [ 41| 1085 22,9 67 | 2 6 55,720
249293536 | 42| 1076 21,5 69 | 2 6 52,751
250 [30 |36 |37 |43 | 1078 22,1 71 2 6 54,122
2513137 (38 [44| 103.0 218 73 2 6 55,876
252 (323839 45| o981 21,4 75 | 2 6 57,590




47

AVG
No|A|M|N|B @A) | veavy @ | a@ | p(Qm)
253333940 46| 555 15 | 77 | > 6 49,946
254 [34 [40 |41 [47] 452 112 | 79 | 2 6 65,416
255 (35 (41 [42 [48| 1043 29 |81 | 3 6 57,964
256 |36 (4243 (49| 1008 203 | g3 | 2 6 53,167
257 [37]43 (a4 50| 1007 214 | g5 | 2 6 56,103
258 (38 |44 [45| 51| 1059 23 |87 | 2 6 58,085
259 1 [o 1119 1087 8,7 18 | 4 4 20,124
260 | 2 [10[12]20] 1092 7.8 2 | 4 4 17,959
261 | 3 (11|13 |21] 1089 9,5 2 | a4 4 21,934
262 [ 4 [ 1214 22| 1093 9.2 24 | 4 4 21,163
263| 5 [13]15]23] 1053 9,8 TN 4 22,543
264| 6 [ 14|16 (24| 1093 82 28 | 4 4 18,863
265 | 71517 (25| 1092 9,0 30 | 4 4 20,722
266 | 8 [16] 18| 26| 1086 9.0 2 | 4 20,837
2679 [17[19]27] 09,0 93 34 | 4 4 21,452
268 [10 [ 1820 [ 28 | 1080 9.8 6 | 4 4 22815
269 [11[19]21] 29| 109.1 8,5 8 | 4 4 19,589
270 [12[20[22[30] 1092 74 40 | 4 4 17,038
211 [ 13212331 1090 9.9 2 | 4 4 22,836
212 [ 14| 2[2a 32| 1073 8,4 w1l 4 4 19,683
273 | 15[ 23|25 [33 | 1078 8.6 % | 4 4 20,058
274 (16 [ 24 [26 [34 | 1070 9,5 48 | 4 4 22,323
275 [ 1725|2735 1074 9,4 50 | 4 4 22,006
276 | 18 [ 26 |28 [ 36 | 1088 9,6 52 | 4 4 22,185
1277|1927 29[ 37| 1025 8.9 s4 | 4 4 21,831
27820 [ 2830 38| 1089 9,1 s6 | 4 4 21,010
279 [21[29[31[39] 1064 8,5 58 | 4 4 20,086
280 [22 303240 1093 7.9 60 | 4 4 18,173
281 [23[31]33 (41| 1092 9,1 62 | 4 4 20,952
282 (24 (323242 1087 8,5 od | 4 4 19,661
283 [25[33 (35 [43| 1089 9,6 T 4 22,165
284 [ 26 |34 |36 |44 | 1085 8,7 68 | 4 4 20,161
285 |27 3537 45| 1073 9,4 70 | 4 4 22,026
286 |28 |36 |38 |46 | 1079 93 7| 4 4 21,671
287 (29 [37(39 (47| 1054 9,3 74 | 4 4 22,185
288 [30 [ 38 [40 |48 | 1075 8,7 76 | 4 4 20,348
289 [ 31 (3941 |49 1060 8,2 78 | 4 4 19,450
200 [32]40 (4250 107.0 9.4 80 | 4 4 22,088
201 1 [0 [13[23[ 1092 42 2 | 4 5 14,505
22| 2 [ 1214 |24 1096 4,1 24 | 4 5 14,108
203 3 [13[15] 25| 1095 4.6 2% | 4 5 15,843
294 | a [14[16 | 26| 1096 53 28 | 4 5 18,238
205 [ s [1s[17]27] 1094 52 30 | 4 5 17,926




48

AVG
No | A|M|N|B mA) V) x(m) [ a(m) n p(Qm)
296 | 6 |16 |18 [ 28| 1089 5,3 32 4 5 18,355
29717 (17]19(29] 1092 42 34 4 5 14,505
298| 6 |18[20[30] 1087 43 36 4 5 14,919
29919 | 192131 109,1 39 38 4 5 13,482
300 (1020|2232 109,3 4,1 40 4 5 14,147
301 112123 (33( 1094 32 42 4 5 14,479
302 1222|2434 1083 42 44 4 5 14,626
303113 [23|25(35]| 1057 4,1 46 4 5 14,629
304 11424 (26 (36| 1069 4,4 48 4 5 15,523
3051 15(25|27 (37| 1043 4,2 50 4 5 15,187
306 |16 [26 |28 | 38| 1085 4,8 52 4 5 16,685
307 [ 17|27 29| 39 49,5 3,3 54 4 5 25,143
30811828 /30|40 1063 53 56 4 5 18,804
309 (19|29 |31 41 102,2 4,7 58 4 5 17,344
31012003032 (42| 1079 53 60 4 5 18,525
311121 (31 (33 |43] 1084 5,1 62 4 5 17,744
312 (22|32 |34 | 44 44,7 2,2 64 4 5 18,562
313 (23|33 (3545 31,9 1,6 66 4 5 18916
314 |24 | 34 | 36 | 46 26,8 1.4 68 4 5 19,701
31525 (35|37 ] 47 27,4 1,5 70 4 5 20,647
316 | 26 | 36 | 38 | 48 18,6 1,3 72 4 5 26,359
317[27 (3739 |49 | 678 57 74 | 4 5 20,582
318 |28 (38 |40 | 50 444 2,3 76 4 5 19,537
319 129 |39 | 41 | 51 102,7 49 78 4 5 17,994
320 1 {13[15(27] 1094 45 26 4 6 21,718
32112 141628 1095 3,8 28 4 6 18,323
1322 | 3 [15]17(29] 1092 48 30 4 6 23,209
32314 |16[18]30| 1089 4,5 32 4 6 21,818
324 [ 5 [17]19] 31 109,0 4,7 34 4 6 22,767
3251 6 |18 (20|32 1088 4,9 36 4 6 23,779
326 [ 7 | 192133 109,3 42 38 4 6 20,289
327 8 |20(22 (34| 1092 4.4 40 4 6 21,275
3281 9 | 212335 109,2 4.6 42 4 6 22,242
329 1022 (24 |36]| 1085 4,7 44 4 6 22,872
330 [ 11 (23(25(37| 1078 43 46 4 6 21,061
33111224 (26 (38| 1075 4,7 48 4 6 23,085
332113[25(27(39( 1053 45 50 4 6 22,564
333 /1426 (28 |40 | 1082 43 52 4 6 20,983
334 (152729 | a1 99,8 4,9 54 4 6 25,924
33516 (28|30 | 42 107,1 3,9 56 4 6 19,227
336 [ 17|29 | 31 | 43 106,6 4,3 58 4 6 21,298
3371830 (32|44 | 1087 4,7 60 4 6 22,830
338 | 19| 31| 33 | 45 109,0 4,4 62 4 6 21,314
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AVG
No(A|M|N|B i(mA) Vmv) x(m) | a(m) n p{(Qm)
33920 (3234 46| 1082 48 64 | 4 6 23,423
340 [21[33[35[47] 1077 41 66 | 4 6 20,100
34122 (3436 48| 1068 3,8 68 | 4 6 18,787
342 (23[35(37 (49| 1067 3.9 70 [ 4 6 19,299
343 (2436 |38 | 50| sa0 48 7 | a4 6 29,852
344 (25 (3739 51| 997 4.6 74 | a4 6 24,361
1345 | 1 [16] 19|34 1094 1,7 33 6 5 8,791
346 | 2 [17[20 35| 1092 1,3 35 6 5 6,735
3473 [18]21[36| 1090 1,5 37 | 6 5 7,785
38| 4 [19]22[37] 1093 2,0 39 | 6 5 10,352
349 | 5 [20(23 (38| 1088 1,6 41 6 5 8319
350 | 6 [21 2439 1082 1,3 43 6 5 6,797
351| 7 [22]25[40| 1070 1,7 45 | 6 5 8,988
352| 8 [23]26 [41] 1070 2,3 47 | 6 5 12,160
353 | 9 [24[27[ 42| 1071 2,5 9 | 5 13,205
354 |10 [25[28 (43| 1075 2,2 st | 6 5 11,577
355 |11 [26 29[ 44| 1040 2,3 53 6 5 12,511
356 | 1227 (30 [45| 1074 1,8 55 6 5 9,481
357 [ 13[28]31 46| 1085 2,0 57 | 6 5 10,428
358 | 14 [29 [ 3247 10409 1.8 9 | 5 9,707
359 [ 15[30[33 (48| 1085 15 61 6 5 7.821
360 [ 16 [ 31|34 [49] 1071 2,0 63 6 5 10,564
361 [ 173235 50| 1076 1,9 65 6 5 9,989
362 | 183336 51| 1067 1,7 67 | 6 5 9,013
363 1 [19]22]40] 1091 1,6 39 | 6 6 11,615
364 | 2 [20]23 41| 1092 1,4 41 6 6 10,154
36513 121 24 42 108,2 13 43 6 6 9,516
366 | 4 [22[25 (43| 1064 1,5 45 6 6 11,165
367| 5 [23]26 44| 1076 1,5 a0 % 6 11,041
368 | 6 (2427 [45] 1065 1,4 9 | 6 6 10,411
369 | 7 [25(28 (46| 1062 1,5 51 6 6 11,186
370 | 8 [26 29 (47| 1025 1,5 53 6 6 11,590
371 | 9 (2730 [48| 1023 1,4 55 6 6 10,839
(372110 [ 28|31 (29| 1090 1,4 57 6 6 10,172
3713 [ 112932 50| 1056 1,6 59 | 6 6 12,000
374 | 12[30[33 [ 51| 1065 1,6 61 6 6 11,899
375 | 1 [21]25 45| 1071 1,3 44 8 5 9,156
376 | 2 [22]26 [46| 1069 1,2 46 8 5 8,467
317] 3 [23 2747 1079 1,4 48 8 5 9,787
378 | 4 [24[28 |48 1069 13 50 8 5 9.173
379 5 [25[29 (49| 912 1,5 52 8 5 12,406
380 | 6 (2630 50| o928 1,6 54 8 5 13,005
381 7 [27]31[51| 1086 1,4 56 8 5 9,724




Lokasi II. Lap. Bola FIK sisi Barat. UNP
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AVG

No| A| M| N B imA) | Vv x(m) | a(m) | n p{(Qm)
1 1 2 3 4 75,0 48,6 3 2 1 8,146
2| 2 3 4 5 75,0 46,7 5 2 1 7,828
3] 3 4 5 6 75,0 41,7 7 2 1 6,990
4 | 4 5 6 7 75,0 48,6 9 2 1 8,146
-BE. 6 7 8 75,0 483 11 2 1 8,096
6 | 6 7 8 9 75,0 472 13 2 1 7,912
71 7 8 9 10 75,0 443 15 2 1 7,426
8 | 8 9 | 10 | 11 75,0 452 17 2 1 7,576
B |uladed0 duiddn| #2 75,0 49,6 19 g 1 8,314
g0l 12| 15 75,0 38,6 21 2 1 6,470
IR 12 |1 Las 75,0 453 23 2 1 7,593
2:R2 V13 | 14 228 75,0 442 25 2 1 7,409
13113114151 16 75,0 43,6 27 2 1 7,308
14114 (15|16 | 17 75,0 412 29 2 1 6,906
154/35 1 10" i1 75,0 43,0 31 2 1 7,208
16 | 16 | 17 | 18 | 19 75,0 456 33 2 1 7,643
o SR 8 AT 75,0 45,6 35 2 1 7,643
18 [ 18 | 19 | 20 | 21 75,0 453 37 2 1 7,593
91 19]2 |21 ] 22 75,0 34,5 39 2 1 5,783
20 | 20 [ 21 | 22 | 23 75,0 485 41 2 1 8,130
2ri2 |21 23] 4 75,0 423 43 2 1 7,090
22 122 |23 |24 | 25 75,5 435 45 2 1 7,243
25123 | 24 ] 39 e 75,0 436 47 2 1 7,308
24124 | 51 361 27 75,0 44.5 49 2 1 7,459
25.425 1 26 |2 | 28 75,0 33,5 51 2 1 5615
4261 27 | 22T 76,0 47,7 53 2 1 7,890
211224 28 1 | %0 76,0 47,5 55 2 1 7,857
28 | 28 | 29 [ 30 | 31 75,0 32,6 57 2 1 5,464
24 2| 3 | 31 | 32 75,5 35,6 59 2 1 5,928
30 | 30 | 31 | 32 | 33 76,0 435 61 4 I 7,195
31 | 31 | 32 | 33 | 34 75,0 42,6 63 2 1 7,141
32 1 32| 33 | 34 | 35 75,0 47,6 65 2 1 7,979
33 | 33 ] 34 | 35 | 36 75,0 458 67 2 | 7,677
34 | 34 | 35 | 36 | 37 75,5 46,9 69 2 1 7,809
1353 | 37 3 75,5 458 71 2 1 7,626
36 | 36 | 37 | 38 | 39 75,0 47,6 73 2 1 7,979
37 | 37 | 38 | 39 | 40 76,0 47,0 75 2 | 7,774
38 | 38 | 39 | 40 | 41 75,5 45,2 77 2 | 7,526
39 139 40 | 41 | 42 75,5 45,1 79 2 | 7,510
40 | 40 | 41 | 42 | a3 755 46,3 81 2 1 7,709
41 | 41 | 42 | 43 | 44 75,0 44,5 83 2 1 7,459
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AVG
No| A | M| N B @A) | V@) x(m) [ a(m) [ m p(Qm)
85 |37 | 39 | 40 | 42 76,0 27,5 77 2 2 13,647
8 | 38 | 40 | 41 | 43 76,0 24,6 79 2 2 12,208
87 [ 39 | 41 | 42 | 44 76,0 25,8 81 | 2 | 2 12,803
88 | 40 | 42 | 43 | 45 76,0 27,9 83 2 2 13,845
89 | 41 | 43 | 44 | 46 76,0 25,5 85 2 2 12,654
9 |42 | 44 | 45 | 47 76,0 26,4 87 2 2 13,101
91 | 43 | 45 | 46 | 48 76,0 26,0 89 2 2 12,902
92 | 44 | 46 | 47 | 49 76,0 29.7 91 2 2 14,738
93 | 45 | 47 | 48 | 50 76,0 26,5 93 2 2 13,150
94 | 46 | 48 | 49 | 51 75,5 28,3 95 2 2 14,137 |
o8 |wi 4 5 8 76,0 16,8 7 2 3 16,674
9% | 2 5 6 9 76,0 16,3 9 2 3 16,177
713 6 7 10 76,0 15,2 11 2 3 15,086
98 | 4 7 8 11 76,0 14,2 13 2 3 14,093
W 8 9 12 76,0 13,2 15 2 3 13,101
100 6 4109 313 76,0 15,6 17 2 3 15,483
10011 7 [ 10|11 ] 14 76,0 16,8 19 2 3 16,674
1031 8 1 11 1120 15 76,0 14,3 21 2 3 14,192
103] 9 [ 12 | 13| 16 76,0 15,3 23 2 3 15,185
104110 | 13 | 14 | 17 76,0 16,9 25 2 3 16,773
105| 11 | 14 | 15 | 18 76,0 17,6 27 2 3 17,468
106 12 | 15 | 16 | 19 76,5 15,2 29 2 3 14,987
107 13 | 16 | 17 | 20 76,0 14,0 31 2 3 13,895
108 14 | 17 | 18 | 21 76,0 15,7 33 2 3 15,582
109 15 [ 18 | 19 | 22 76,0 16,2 35 2 3 16,078
110 16 | 19 | 20 | 23 76,0 15,3 37 2 3 15,185
11| 17 | 20 [ 21 | 24 77,0 12,6 39 2 3 12,343
112 18 [ 21 | 22 | 25 76,0 15,8 41 2 3 15,681
11818 | 22 {23 | 26 76,0 16,6 43 2 3 16,475
gl 23 14 | 27 76,0 17,0 45 2 3 16,872
11541 21 | 24 | 2% | 2% 76,0 15,6 47 2 3 15,483
116 | 22 | 25 | 26 | 29 76,5 14,3 49 2 3 14,100
117 23 | 26 | 27 | 30 76,0 15,2 51 2 3 15,086
118 | 24 | 27 | 28 | 31 76,0 16,9 53 2 3 16,773
119 25 | 28 | 29 | 32 76,0 17,5 55 2 3 17,368
1201 26 | 29 | 30 | 33 76,0 17,3 57 2 3 17,170
1211 27 | 30 | 31 | 34 76,0 16,3 59 2 3 16,177
122 | 28 | 31 | 32 | 35 76,0 15,4 61 2 3 15,284
1231 29 | 32 | 33 | 36 76,0 13,0 63 2 3 12,902
124 | 30 | 33 | 34 | 37 76,0 14,6 65 2 3 14,490
125 31 | 34 | 35 | 38 76,0 14,6 67 2 3 14,490
126 | 32 | 35 | 36 | 39 76,0 16,3 69 2 3 16,177
1271 33 | 36 | 37 | 40 76,0 152 71 2 3 15,086
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AVG
Noe| A | M| N B @A) | v x(m) | a(m) | n P(Qm)
128 | 34 | 37 | 38 [ a1 76,0 16,0 73 2 |3 15,880
1291 35 | 38 | 39 | 42 76,0 13,5 75 2 | 3 13,398
130 | 36 | 39 | 40 | 43 76,0 15,4 77 2 3 15,284
131 37 | 40 | 41 | 44 76,0 15,6 79 2 3 15,483
132138 | 41 | 42 | 45 76,5 154 81 2 3 15,184
133139 | 42 | 43 | 46 76,0 16,3 83 . 3 16,177
134 | 40 | 43 | 44 | 47 76,5 14,5 85 2 3 14,297
135] 41 | 44 | 45 | 48 76,0 15,3 87 2 |3 15,185
136 | 42 | 45 | 46 | 49 76,5 14,5 89 2 3 14,297
137| 43 | 46 | 47 | 50 76,0 16,2 91 2 3 16,078
138 | 44 | 47 | 48 | 51 76,5 15,0 93 2 3 14,790
139 | 1 5 6 10 76,5 14,8 9 2 4 24,321
140 | 2 6 7 11 76,5 14,9 11 2 4 24,486
141 | 3 7 8 12 77,0 15,4 13 2 Nt 4 25,143
142 | 4 8 9 13 77,0 15,4 15 2 4 25,143
143 | 5 9 10 | 14 | “770 13,6 17 2 4 22,204
1441 6 [ 10 | 11 | 15 76,5 14,5 19 2 4 23,828
NS 7 | B it e 76,0 15,3 21 2 4 25,308
46 8 |12 3 1.1y 77,0 14,6 23 2 4 23,837
1471 9 | 13 | 14 | 18 76,5 16,1 25 2 4 26,458
1481 10 | 14 | 15 | 19 76,5 14,0 27 2 4 23,007
1491 11 [ 15 | 16 | 20 77,0 15,2 29 2 4 24,816
150] 12 { 16 | 17 | 21 76,5 16,0 31 2 4 26,293
SIREERIE TR ET 77,0 14,2 33 2 4 23,184
1521 14| 18 [ 19 | 23 77,0 15,8 35 2 4 25,796
153115 | 19 | 20 | 24 76,0 13,5 37 2 4 22,331
1541 16 | 20 | 21 | 25 76,0 13,4 39 2 4 22,165
ISS1T171 21 ) 2712 77,0 12,9 41 2 4 21,061
156 | 18 | 22 | 23 | 27 76,0 13,8 43 2 4 22,827
157119 [ 23 | 24 | 28 76,0 13,2 45 2 4 21,835
158120 [ 24 | 25 | 29 76,0 13,4 47 2 4 22,165
15921 | 25 | 26 | 30 76,0 13,7 49 2 4 22,662
160 | 22 | 26 | 27 | 31 76,0 13,1 51 2 4 21,669
161 23 | 27 | 28 | 32 76,0 12,1 53 2 4 20,015
162 | 24 | 28 | 29 | 33 76,5 12,3 55 2 4 20,213
163 | 25 | 29 | 30 | 34 76,0 12,3 57 2 4 20,346
164 | 26 | 30 | 31 | 35 76,0 12,3 59 2 4 20,346
165 | 27 | 31 | 32 | 36 76,0 12,6 61 2 4 20,842
166 | 28 | 32 | 33 | 37 76,5 12,6 63 2 4 20,706
167 | 29 | 33 | 34 | 38 76,0 12,6 65 2 4 20,842
168 | 30 | 34 | 35 | 39 76,0 12,5 67 2 4 20,677
169 | 31 | 35 | 36 | 40 76,0 12,2 69 2 4 20,180
170 | 32 | 36 | 37 | 41 76,5 10,3 71 : 4 16,926




54

AVG
No | A M N B imA) vay) x(m) | a(m) | n (Qm)
171133 | 37 | 38 | 42 | 769 103 | 13| 2 | 4 17,038
172 34 [ 38 | 39 | 43 | 760 102 [ 715 ] 2 | 4 16,872
173 | 35 | 39 | 40 | 44 76,0 10,2 77 2 4 16,872
174|136 | 40 [ 41 | 45 | 760 102 [ 9] 2 | 4 16,872
175 | 37 | 41 [ 42 | 46 | 760 101 |81 | 2 | 4 16,707
176 | 38 | 42 | 43 | 47 | 760 8,5 83 | 2 | 4 14,060
177139 | 43 | 44 | 48 | 685 8,5 85 | 2 | 4 15,600
178 | 40 | 44 | 45 | 49 [ 7690 8,5 87 | 2 | 4 14,060
179 | 41 | 45 | 46 | 50 | 765 8,5 89 | 2 | 4 13,968
180 | 42 | 46 | 47 | 51 | 760 8,5 91 | 2 | 4 14,060
181) i | 6 [ 7] 12| 765 74 o Yo [ 17,748
182 2 | 7|8 | 13| 770 | 173 TN 17,878
183/ 3 | 8 | 9| 14| 770 | 72 15 | 2 |5 17,633
184| 4 | 9 |10 [ 15| 770 | g8 7] 21s 16,653
185| 5 [ 10 [ 11| 16 | 765 7,6 9 | 2 |5 18,734
86| 6 | 11 [ 12| 17 | 770 69 | 21| 2 |5 16,898
187] 7 [ 23] 18 | 765 7.2 RIER 17,748
188| 8 | 3 14| 19| 760 7.4 25 | 2 15 18,361
189 9 |14 15|20 [ 770 | 77 27 1 7 1§ 18,857
190 [ 10 | 15 16 | 21 76,5 7l 29 9 5 17,501
1)1 |16 [ 17 [ 22 | 770 7,5 8 13 18,367
21 12 | 17 18 | 23 76,5 7,6 33 2 5 18,734
193] 13| 1819 20 | 770 7.3 35 | 2 | 5 17,878
194 14 | 19 [ 20 [ 25 | 77,0 6,3 37| 2 |5 15,429
195] 15[ 20 [ 21 | 26 | 770 7.8 39 | 2 | s 19,102
196] 16 | 21 [ 22 [ 27 | 770 7,1 4] 2 |3 17,388
19717 [ 22 [ 23 | 28 | 770 69 a3 | 2 [s 16,898
198 18 | 23 [ 24 | 29 | 770 7,0 T BIENE 17,143
1991 19 | 24 [ 25 [ 30 | 77,0 8,1 a7 I o' ;s 19,837
200| 20 [ 25 [ 26 | 31 | 770 6,0 RO E 14,694
200 21 [ 26 [ 27 [ 32 | 765 7,8 =" iy 19,227
202] 22 [ 27 [ 28 | 33 | 765 7,5 < i I 18,487
203 | 23 | 28 | 29 | 34 | 760 7,3 ss | 2 | s 18,113
204 24 | 29 [30 | 35 | 765 7,5 571 2 | s 18,487
205] 25 | 30 [ 31 | 36 | 765 7,2 59 | 2 |5 17,748
206 26 [ 31 [ 32|37 | 765 72 61 | 2 | s 17,748
207] 27 | 32 [ 33 ] 38 | 765 14 63| 2 |5 18,241
208 28 | 33 | 34 | 39 | 765 7.2 65 | 2 | s 17,748
209] 29 | 34 | 35| 40 | 770 73 67 | 2 | s 17,878
210 30 | 35 | 36 | 41 77,0 7,0 69 | 2 | s 17,143
211) 31 [ 36 [ 37| 2 | 779 6,9 71| 2 |5 16,898
212132 137 [38 ] 43| 770 7,6 73| 2 |5 18,612
213133 | 38 | 39 | 44 | 770 7.6 75 | 2 | s 18,612
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AVG
No| A|M|N| B wA) | vay) x(m) [ a(m) | n p(2m)
257 | 37 | 43 | 44 | 50 76,5 5,1 85 3 6 17,600
258 | 38 | 44 | 45 | 51 77,0 5,6 87 2 6 19,200
259 | 1 9 | 11| 19 77,0 2,8 18 | 4 4 9,143
260] 2 |10 [ 122 | 770 2,5 20 | 4 | 4 8,163
261 3 [ 11 | 13 | 21 76,0 2,3 22 4 4 7,609
262 4 | 12 | 14| 2 76,5 2,5 24 4 | 4 8217
263 5 [ 13 |15 | 23 77,0 2,5 26 4 4 8,163
264 | 6 | 14 | 16 | 24 76,5 2,6 28 4 | 4 8,545
265 7 [ 15 | 17 | 25 77,0 2,5 30 4 4 8,163
266 | 8 | 16 | 18 | 26 77,0 3,5 32 4 4 11,429
2671 9 [ 17 | 19 | 27 76,5 43 34 4 | 4 14,133
268 [ 10 | 18 | 20 | 28 77,0 3,2 36 4 4 10,449
269 | 11 | : 21 | 20 77,0 32 38 | 4 4 10,449
2701 12 [ 20 | 22 | 30 77,0 3,5 40 4 4 11,429
T Bl 1 Ll 77,0 2,8 42 4 4 9,143
212 14 | 2.0 30 |92 76,0 34 4| 4 | 4 11,248
2731115 | 231 o8] &3 76,5 34 46 4 4 11,175
271216 | 24 | 26 .| 34 77,0 3,9 48 4 4 12,735
273k 12 | 25 [Nyl s 76,5 2.4 50 4 4 7,888
276 | 18 | 26 | 28 | 36 76,5 3,6 52 4 4 11,832
2ILEf 19 ] 21 | 29 | 37 76,5 2,9 54 4 | 4 9,531
278 | 20 [ 28 | 30 | 38 77,0 3,5 56 4 4 11,429
2791 21 | 29 | 31 | 39 76,5 32 58 4 4 10,517
280 22 [ 30 | 32 | 40 76,5 3,8 60 4 4 12,489
284:1 23 | 31 I 33 i 76,5 3,7 62 4 4 12,161
282 | 24 | 32 | 34 | 42 77,0 3,7 64 4 4 12,082
283 | 25 | 33 | 35 | 43 76,5 3.7 66 4 4 12,161
284 | 26 | 34 | 36 | 44 77,0 39 68 4 4 12,082
285 27 | 35 | 37 | 45 77,0 3,6 70 A 11,755
286 | 28 | 36 | 38 | 46 76,5 3,1 72 4 4 10,189
28729 | 37 | 39 | 47 77,0 3,1 74 4 4 10,122
288 | 30 | 38 | 40 | 48 76,5 3,1 76 4 4 10,189
289 | 31 | 39 | 41 | 49 77,0 3,2 78 4 4 10,449
290 | 32 | 40 | 42 | 50 77,0 3,1 80 | 4 4 10,122
291 | 1 1| 13| 23 76,0 1,7 22 4 5 8,436
292 2 | 12 | 14 | 24 76,0 1,7 24 4 5 8,436
203 3 [ 13 | 15 | 25 76,0 1,6 26 4 5 7,940
294 | 4 | 14 | 16 | 26 76,0 1,9 28 4 5 9,429
295| 5 [ 15 | 17 | 27 76,0 1,6 30 4 5 7,940
29 | 6 | 16 | 18 | 28 76,0 1,6 32 4 5 7,940
297 7 |17 | 19 | 29 77,0 1,9 34 4 5 9,306
298 8 | 18 [ 20 | 30 76,0 2,8 36 4 5 13,895
299 9 [ 19 | 21 | 31 76,0 i | 38 4 5 13,895
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AVG
No| A | M| N | B ImA) | vmy) x(m) [ a(m) [ n A(Qm)
85 | 37 | 39 | 40 | 42 76,00 30,0 77 2 2 14,887
86 | 38 | 40 | 41 | 43 76,00 30,0 79 2 2 14,887
87 | 39 | 41 | 42 | 44 75,50 30,2 81 2 2 15,086
88 | 40 | 42 | 43 | a5 77,00 28,1 83 2 2 13,763
89 | 41 | 43 | 44 | 46 76,50 26,4 85 2 2 13,015
90 | 42 | 44 | 45 | 47 75,00 253 87 2 2 12,722
91 | 43 | 45 | 46 | 48 76,00 24,1 89 2 2 11,959
92 | 44 | 46 | 47 | 49 76,00 25,6 91 2 2 12,704
93 | 45 | 47 | 48 | 50 76,00 26,3 93 2 2 13,051
94 | 46 | 48 | 49 | 51 76,00 274 95 2 2 13,597
95 [ 4 5 8 75,50 17,5 7 2 3 17,483
9% | 2 5 6 9 76,00 16,6 9 2 3 16,475
9% | 3 6 7 | 10 76,00 16,8 11 2 3 16,674
98 | 4 7 8 11 76,50 16,9 13 2 3 16,663
0 |5 8 g1 12 75,00 16,5 15 2 3 16,594
100 | 6 9 LN 76,00 153. 'F 1} 2 3 15,185
1014 7 I I L 76,00 14,6 19 2 3 14,490
s 1. s 76,00 12,3 21 2 3 12,208
103 9 12 | 13 | 16 | 76,00 15,6 23 2 3 15,483
104 10 | 13 | 14 | 17 76,50 16,9 25 2 3 16,663
105 | 11 14 | 15 | 18 76,50 16,0 27 2 3 15,776
106 | 12 15 [ 16 | 19 76,00 16,3 29 2 3 16,177
107 | 13 16 | 17 | 20 76,50 15,7 31 2 3 15,480
108] 14 | 17 | 18 | 21 76,50 16,7 33 2 3 16,466
109 | 15 18 [ 19 | 22 75,00 18,7 35 2 3 18,807
110 | 16 19 1 28 1 23 75,00 16,8 37 2 3 16,896
ML 17 1 20 192 75,50 15,6 39 2 3 15,585
1127118 | 21 | 22128 76,50 16,4 41 2 3 16,170
Hel 1958 2 4 |26 76,00 15,3 43 2 3 15,185
1148 130 | 23, 1 28 | 27 76,50 16,2 45 2 3 15,973
1150 30} 24 1 2% | 28 75,50 16,7 47 2 3 16,684
6] 22 | 25 | 26 | 29 | 76,00 15,0 49 2 3 14,887
117 23 | 26 | 27 | 30 76,00 15,8 51 2 3 | 15681
18| 24 | 27 |28 | 31 | 7600 | 157 | 3 | 2 | 3 | 15,582
12| 25 | 28 | 29 | 32 75,00 15,2 55 2 3 15,287
1201 26 | 29 | 30 | 33 76,50 14,9 57 2 3 14,691
1211 27 | 30 | 31 | 34 75,00 15,6 59 2 3 15,689
122| 28 | 31 | 32 | 35 76,00 16,7 61 2 3 16,574
123 | 29 | 32 [ 33 | 36 76,50 17,3 63 2 3 17,058
1241 30 | 33 | 34 | 37 | 7650 16,2 65 2 3 15,973
125 | 31 34 | 35 38 75,50 16,2 67 2 3 16,185
126 | 32 | 35 | 36 | 39 76,00 16,3 69 2 3 16,177
127 33 | 36 | 37 | 40 76,50 15,3 71 2 3 15,086
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Nol A M [N B ::os__.s xm) [a@) | n | pom)
128| 34 | 37 | 38 | 41 | 7600 154 | 13| 2 |3 15,284
129 35 | 38 [ 39 | 42 | 7600 164 | 75 | 2 | 3 16277
130 36 | 39 [ 40 | 43 | 7550 158 | 77| 2 | 3 15,785
131 37 | 40 | 41 | 44 | 7600 146 | 79 | 2 | 3 14,490
132| 38 | 41 [ 42 | 45 | 7600 148 | 81 | 2 [ 3 14,689
133 39 | 42 | 43 | 46 | 7650 165 | 83 | 2 | 3 16,269
134 | 40 | 43 | 44 [ 47 | 7600 158 | 85 | 2 | 3 15,681
135| 41 | 44 | 45 | 48 | 7500 175 | 87 | 2 | 3 17,600
136 | 42 | 45 | 46 | 49 | 7550 162 | 89 [ 2 | 3 16,185
137] 43 | 46 | 47 | 50 | 7650 16,8 91 2 3 16,565
138 44 | 47 | 48 | 51 | 7600 175 Bleai a2 13 17,368
18911 5 6 10 76,50 121 9 2 4 19,884
40/ 2 | 6 | 7 | 11 | 7600 17 Bt oe ] s 19,353
14 3 |7 | 8] 121 7650 SRR EAAN 18,898
42| 4 | 8 ]9 [ 13 [ 7600 11,2 L 18,526
3] s | 9 [ 10 ] 14 | 7600 130 |17 | 2 | 4 21,504
44| 6 [ 10 [ 11 | 15 | 7600 125 | 19| 2 | 4 20,677
15| 7 |11 | 12] 16 | 7650 103 | 21| 2 % 16,926
16| 8 | 12 | 13 ] 17 | 7550 106 | 23| 2 | 4 17,650
147] 9 | 13 | 14 ] 18 | 7650 109 | 25 [ 2 [ 4 17,912
48| 10 [ 14 [ 15 [ 19 | 7550 107 [ 27| 2 | 4 17,816
149 11 | 15 [ 16 | 20 | 7650 12 [ 29| 2 | 4 18,405
150 12 | 16 [ 17 [ 21 | 7600 124 | 31| 3|4 20,511
151 13 | 17 [ 18 | 22 | 7600 106 |33 | 2 | 4 17,534
152| 14 | 18 [ 19 [ 23 | 76350 B (35| 2 [ a 18,734
1531 15 | 19 [ 20 | 24 | 7600 11,0 "4aas [ i 18,195
1541 16 | 20 | 21 | 25 76,50 12,3 39 2 4 20,213
155] 17 | 21 [ 22 | 26 | 7600 TR ENr 20,180
156 | 18 | 22 [ 23 [ 27 | 7300 25 a3 | 2/ 4 21,526
(157 19 | 23 | 24 | 28 75,50 127 |45 | 2 | 4 21,147
158 20 | 24 [ 25 [ 29 | 7600 109 | 47 [ 2 | 4 18,030
159 21 | 25 | 26 | 30 | 7600 9.9 9 | 2 | 4 16,376
160 | 22 | 26 | 27 | 31 | 7600 9.8 s1 | 2 | 4| 1621
161] 23 |27 |28 | 32 | 7600 123 | 53 | 2 | 4| 20346
162| 24 | 28 [ 29 | 33 | 7600 1,5 [ 55| 2 | 4 19,023
163 25 | 29 | 30 | 34 | 7600 106 | 57| 2 | 4 17,534
164 | 26 | 30 | 31 [ 35 | 7600 100 | 59 | 2 | 4 16,541
165 27 | 31 | 32 | 36 76,00 12,4 61 2 4 20,511
166 | 28 | 32 | 33| 37 | 7700 1,8 | 63 | 2 | 4 19,265
167 29 | 33 [ 34 | 38 | 7650 1,7 | 65 | 2 | 4 19,227
168 | 30 | 34 [ 35 [ 39 | 7700 1,7 [ 67| 2 | 4 19,102
169 | 31 | 35 | 36 | 40 | 7650 128 | 69 | 2 | 4 21,035
170 | 32 | 36 [ 37 | 41 | 7550 27 | 11| 2 | 4 21,147
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No| A M N B -AE>V><0<AES x(m) | a(m) | n p(Qm)
171] 33 | 37 | 38 ]| 42 | 7550 12,6 73 2 | 4 20,980
172| 34 | 38 | 39 | 43 | 7550 11,8 75 2 | 4 19,648
173 | 35 | 39 | 40 | 44 | 7550 11,4 77 | 2 4 18,982
174 ] 36 | 40 | 41 | 45 | 7550 13,4 79 2 | 4 22312
175] 37 | 41 | 42 | 46 75,50 11,7 81 2 4 19,482
176 | 38 | 42 | 43 | 47 | 7650 13,1 83 2 4 21,528
177] 39 | 43 | 44 | 48 | 7600 10,3 85 2 | 4 17,038
178 | 40 | 44 | 45 [ 49 | 7600 10,8 87 2 4 17,865
179 | 41 | 45 [ 46 | 50 | 7600 10,6 89 2 4 17,534
180 | 42 | 46 | 47 | 5] 76,00 11,6 91 2 4 19,188
181 1 6 7 | 12 | 76,00 2 11 2 5 17,865
12| "2 718 | 13| 700 7,3 e s 18,113
183| 3 8 9 | 14 | 7550 6,9 15 2 5 17,234
184 | 4 9 10 | 15 | 76,00 6,5 17 2 5 16,128
1851 ' 5 10 | 11 | 16 | 7700 6,8 19 2 5 16,653
186 | 6 1112 | 17 | 76,50 6,3 21 2 5 15,529
18] 7 12 | 13 | 18 | 7550 6,7 23 2 5 16,734
188 | 8 13 114 ] 19 | 7600 6,9 25 2 5 17,120
189 | 9 14 115 | 20 | 7600 73 27 2 5 18,113
190 | 10 15 | 16 | 21 76,00 12 29 3 5 17,865
191 11 | 16 | 17 | 22 76,00 7,6 31 2 5 18,857
192 | 12 17 |1 18 | 23 76,00 7,2 33 2 S 17,865
193] 13 | 18 | 19 | 24 | 7600 13 35 2 5 18,113
194| 14 | 19 120 | 25 | 7650 7,0 37 2 5 17,255
195 15 | 20 | 21 | 26 | 77,00 7,1 39 2 5 17,388
196 | 16 21 22 | 27 76,50 6,4 41 2 5 15,776
1971 17 | 22 | 23 | 28 | 76,00 5,6 43 2 5 13,895
198 18 | 23 | 24 | 29 | 76,00 5.8 45 2 5 14,391
1991 19 | 24 | 25 | 30 | 76,00 6,6 47 2 5 16,376
200 20 | 25 | 26 [ 31 75,50 6,8 49 2 5 16,984
201 21 | 26 | 27 | 32 | 7550 v 51 2 5 17,733
202 22 | 27 | 28 | 33 | 76,00 7.3 53 2 5 18,113
203] 23 | 28 | 29 | 34 | 7600 7.1 55 2 | 5 | 17617
204] 24 | 29 [30 | 35 | 7600 | 67 | 57| 2 | s 16,624
205] 25 | 30 | 31 | 36 | 76,00 6,4 59 2 5 15,880
206 26 | 31 | 32| 37 | 76,00 6,5 61 2 5 16,128
207] 27 | 32 | 33 | 38 | 76,00 5,8 63 ) 5 14,391
208 28 | 33 | 34 | 39 [ 7650 6,3 65 2 5 15,529
2091 29 | 34 | 35| 40 | 7650 6,2 67 2 5 15,283
210 30 | 35 | 36 | 41 75,50 6,8 69 2 5 16,984
211 31 | 36 | 37 | 42 76,50 7,2 71 2 5 17,748
212| 32 | 37 | 38 | 43 76,50 7,1 73 2 5 17,501
213 33 | 38 | 39 | 44 76,00 7,5 75 2 5 18,609




No | A M N B I AE>V><O<AE v) x(m) ( a(m) | n p(Qm)
214 | 34 | 39 | 40 | 45 76,00 7.7 77 2 5 19,105
215 35 | 40 | 41 | 46 | 7600 23 | 19| 2 |5 18,113
216| 36 | 41 | 42 | 47 | 7600 74 |81 ] 2 | 18,361
217) 37 | 42 |43 | 48 | 7600 | 65 | 83 | 2 | s 16,128
218 38 | 43 | 44 | 49 | 7600 68 | 85 | 2 | s 16,872
219| 39 | 44 | 45 [ 50 | 7600 11 | 87| 2 |5 17,617
220 40 | 45 | 46 | 51 | 7600 70 |8 | 2 |5 17,368
221 1 ] 7 | 8 | 14 | 7650 56 | 13] 2 s 19,325
22| 2 | 8 | 9 [15 | 6300 45 (15| 2 |6 18,857
223] 3 | 9 [ 10 ] 16 | 7650 46 |17 ] 2 | 6 15,875
24| 4 | 10 | 11 [ 17 | 7600 4,1 ™ RS 14,242
B S 1ujrR|8] 0] 40 |21 2 | e 13,987
226] 6 | 12 [ 13 [ 19 | 7600 AR NEDOY 15,632
27 7 | 13 [ 14 ] 20 | 7600 46 | 2> | 2 |6 15,979
228| 8 [ 14 |15 [ 21 | 7600 42 s | 2 U 14,589
229| 9 |15 [ 16 | 22 | 7600 40 [ 29| 2 |6 13,895
230 10 | 16 [ 17 | 23 | 7600 9 I nnl 2 |e 17,021
1] 11 |17 [ 18] 24 | 7550 46 |33 ] 2 |6 16,085
232] 12 | 18 [ 19 [ 25 | 76.50 45 |35 ] 2 |6 15,529
2331 13 | 19 [ 20 [ 26 | 7650 4,1 37| 2 |6 14,149
234] 14 | 20 | 21 | 27 | 7650 40 (39| 2 [ 13,804
235| 15 [ 21 |22 | 28 | 7650 42 14l '3 | ¢4 14,494
236 | 16 | 22 | 23 | 29 | 7650 TRt
(237 17 | 23 | 24 | 30 76,50 3,5 s |zl 12,078
238 18 | 24 | 25 | 31 | 7650 5= | o | 2 17 13,459
2391 19 | 25 | 26 | 32 | 7650 38 Lue {3 |l 13,114
POy P0L S N | 34 Lor L BT bz
241 | 21 27 28 34 76,00 3,5 53 2 6 12,158
242| 22 | 28 | 29 | 35 | 7600 38 | ss| a/ds 13,200
243| 23 | 29 [ 30 [ 36 | 7600 42 183 1720 & 14,589
244 | 24 | 30 [ 31 | 37 | 7600 44 |59 | 2 | 6 15,284
245 25 | 31 [ 32 | 38 | 7650 46 |61 | 2 | 6 15,875
246 | 26 | 32 | 33 | 39 | 7600 45 163 | 2 | 6 | 15632
2471727 |33 [ 34 | 40 | 7600 | a4 | o T2 T 15,284
(248 28 | 34 | 35 | a1 | 7500 42 | e1 ] 2 |6 | 14784
2491 29 | 35 [ 36 | 42 | 7650 45 | 6 | 2 [ 6 15,529
250 | 30 | 36 | 37 | 43 | 7600 4,1 71| 2 |6 14,242
511 31 137 [38]44 ] 7600 | 37 [ 13| 2 | 6] 1289
252| 32 | 38 | 39 | 45 | 7600 36 | 15| 2 |6 12,505
253 | 33 | 39 | 40 | 46 | 76,00 3,6 7| 2 | s 12,505
254 | 34 | 40 | 41 | 47 | 7600 47 | 19| 2 |6 16,326
(255 | 35 | 41 | 42 | 48 76,00 45 | 81 | 2 |6 15,632
256 | 36 | 42 | 43 | 49 | 7650 44 IR 15,184
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AVG
No | A M N B ImA) | Vi) x(m) | a(m) | n p(Qm)
300 10 | 20 | 22 | 32 | 7600 1,9 40 | 4 | s 9,429
301 11 | 21 | 23| 33 75,50 23 42 4 5 11,489
302) 12 | 22 | 24 | 34 | 7600 2,4 4 | 4 | s 11,910
303] 13 | 23 [ 25 [ 35 | 7300 2,1 46 | 4 | s 10,849
304 14 | 24 | 26 | 36 | 7600 1,8 48 | 4 | s 8,932
305 15 | 25 | 27 | 37 | 7550 2,0 50 | 4 | s 9,991
306 | 16 | 26 | 28 | 38 | 76,00 1,3 214 |3 6,451
3071 17 |27 |29 | 39 | 7600 1,4 54 | 4 | s 6,947
308 | 18 | 28 | 30 | 40 | 76,50 14 6 | 4 | s 6,902
309 19 | 29 [ 31| a1 | 7600 pp—tege | 4 1 s 6,947
3101 20 | 30 | 32 | 42 | 7600 1,5 . e s 7,444
3111 21 | 31 | 33 | 43 | 76,00 1,8 62 4 5 8,932
32| 22 | 32 |34 | 44 | 7600 1,7 64 | 4 | s 8,436
313] 23 | 33 [ 35 | 45 | 7650 20 [ 66| 4 | s 9,860
314| 24 | 34 | 36 | 46 | 7550 2,1 68 | 4 | s 10,490
3151 25 | 35 | 37 | 47 | 7600 2,0 70 | 4 | s 9,925
316 | 26 | 36 | 38 | 48 | 7650 23 - BT 11,339
37] 27 | 37 [ 39 | 49 | 76,00 1.8 74 | 4 | s 8,932
318) 28 | 38 | 40 [ 50 | 7600 1,6 76 | 4 | s 7,940
3191 29 | 39 | 41 | 51 | 7600 1.8 8 | 4 | s 8,932
320 | 1 13 |15 |27 | 7650 1,4 26 | 4 | 6 9,663
321) 2 | 14 |16 | 28 | 7650 1,2 28 | 4 | 6 8,282
322] 3 |15 [ 17 ] 29 | 7600 1,5 30 | 4 |6 10,421
32| 4 ] 16 [ 18 [ 30 | 7600 =t R 9,726
324| 5 | 17 [ 19] 31 | 7600 1,2 M| 4 |8 8,337
325] 6 | 18 [ 20 | 32 | 7600 1,0 36 ! 4 |6 6,947
326 7 | 19 [ 21|33 | 7600 1,1 52 | 4 I8 7,642
327] 8 |20 | 2] 34 | 7550 1,4 0 | 4 | 6 9,791
3284 9 121 | 23] 35 [ 7600 1,6 2 | 4 | 6 11,116
329] 10 | 22 [ 24 | 36 | 7600 14 L4l o] & 9,726
330) 11 | 23 | 25 [ 37 | 7530 1,4 %6 | 4 | 6 9,791
31 12 | 24 | 26 | 38 | 7600 1,3 48 | 4 | 6 9,032
332 13 | 25 | 27 | 39 | 7500 1,4 50| 4 |6 9,856
333 14 | 26 | 28 | 40 7650 | 10 | 52 | 4 | 6 6,902
34| 15 | 27 [ 29 | 41 | 76,00 1,2 s4 | 4 | 6 8,337
335] 16 | 28 | 30 | 42 | 7550 1,1 6 | 4 | 6 7,693
336 | 17 | 29 [ 31 [ 43 | 7600 1.4 8 | 4 | 6 9,726
337] 18 | 30 | 32 | 44 | 7600 1,3 60 | 4 | 6 9,032
3381 19 | 31 [ 33] 45 | 7600 1,5 62 | 4 | 6 10,421
339) 20 | 32 | 34 | 46 | 76,00 1,7 64 | 4 | 6 11,811
340 | 21 33 |35 | &7 76,00 1,6 66 4 6 11,116
3411 22 | 34 | 36 | 48 76,50 1,4 68 4 6 9,663
[32] 23 [ 35 | 37 | 49 75,50 1,6 70 | 4 |6




67

AVG
Nof A | M| N| B @A) | vav) x(m) | a(m) | n p(Qm)
343 24 | 36 | 38 [ 50 | 76,00 1,3 72 | 4 |6 9,032
3441 25 | 37 | 39 [ 51 76,00 1,4 4] 4 | 6 9,726
345 1 16 | 19 | 34 | 7700 1,1 33 | 6 | s 8,082
346 | 2 | 17 [ 20 [ 35 | 7600 0,9 35 | 6 | s 6,699
347| 3 18 | 21 | 36 | 76,00 0,9 37 | 6 | 5 6,699
48| 4 | 19 | 2 [ 37 76,00 0,8 39 | 6 | s 5,955
3491 S |20 [ 23 | 38 | 7600 0,6 41 6 | 5 4,466
350 6 | 21 [ 24 | 39 76,00 0,6 43 6 | s 4,466
351] 7 [ 22 [ 25 [ 40 | 7550 1,0 45 | 6 | 5 7,493
352) 8 |23 |26 | 41 | 7650 1,3 47 | 6 | s 9,613
3531 9 |24 | 27| 42 | 7550 1,2 49 | 6 | s 8,991
3541 10 | 25 | 28 | 43 | 7550 1,2 51 6 | s 8,991
35| 11 | 26 | 29 [ 44 | 7650 1,0 53 6 | 5 7,395
3561 12 | 27 | 30 | 45 | 7600 0,8 55 | 6 1s 5,955
3571 13 | 28 | 31 [ 46 | 76,00 0,9 5T | 6 15 6,699
358] 14 129 | 32| 47 | 7600 1,1 59 | -6 | s 8,188
391 15 | 30 |33 | 48 | 7600 1,2 61 gl 8,932
360 16 | 31 | 34 [ 49 | 76,00 1,2 63 6 | 5 8,932
361 17 | 32 |35 | 50 | 7550 1,0 65 6 | 5 7,493
362 | 18 | 33 | 36 | s] 76,50 1,1 67 | 6 | 5 8,134
363 | 1 19 | 22 | 40 | 76,50 0,7 39| 6 |6 7,247
34| 2 |20 | 23 | 4 75,50 0,8 41 6 | 6 8,392
365] 3 |21 |24 | 42 | 7550 0,6 43 6 | 6 6,294
366| 4 |2 |25 | 43| 7500 0,6 45 | 6 | 6 6,336
367] S | 23 | 26 | 44 | 7600 0.8 47 | 6 6 8,337
o8y 6 | 2T %o 0,6 9 | 6 | 6 6,212
3691 7 125 | 28 | 46 | 76,00 0,4 51 6 | 6 4,168
3701 8 |26 | 29 | 47 | 7600 0,5 53 6 | 6 5.211
3701 9 |27 |30 [ 48 | 7600 0,5 55 6 | 6 5211
372 10 | 28 | 31 [ 49 | 76,00 0,7 57 | 6 6 7,295
33 1 129 |32 [ 50 [ 76,50 0,5 - Loy 6 5,176
374 ] 12 | 30 | 33 | 51 | 7650 0,6 61 6 6 6,212
375 | 1 21 | 25 | 45 | 7550 0.4 44 8 | 5 | 39%
36| 2 | 22 |26 | a6 | 74,00 05 | 46 | 8 | 5 5,097
377 3 | 23 | 27 | 47 | 7650 0,2 48 8 5 1,972
378| 4 | 24 | 28 | 48 | 7700 0,3 50 8 5 2,939
3791 S [ 25 [ 29| 49 [ 7700 0,3 52 8 5 2,939
380 | 6 | 26 | 30 [ 50 | 7600 0,4 54 8 5 3,970
E_ 7 | 27 | 31| 51 76,50 0,2 56 8 5 1,972
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Lampiran III

Perhitungan Nilai Resistivitas Semu (Puys)

Perhitungan nilai resistivitas semu (Paws) data (datum points) dengan
menggunakan persamaan 2.16

Paws =Ky .R dengan K,,,S=7rn(n+l)a dan R= Vs ‘
AVG

_ |1M|+|1Rvsl | H lsl

dimana 7, S— Vave

x=(B-A4)+2(4-1); n =2(-M—a"i) sa=2(N-M)

AVG
No | A|M|N|B HmA) V) x(m) | a(m) n p{(Qm)
BEIFIEEF 108,8 4526 3 > 1 52,296
2 | AP3 a0 s 109,4 366,1 5 2 1 42,069
1. Datum 1 :
nzz(M—A)
x=(B-A)+2(4-1) a=2(N-M) , “]
x=(@4-1)+201-1) ; a=23-2) ; n=2(—2_—)
x=3 a=2
n=1
paWS :KWSR

pas = (enla+1)a) %)

oo =((Z)00s00)226)

Paws = 52,296 QOm
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2. Datum 2:
"= Z(M—A)
x=(B-A4)+2(4-1) a=2(N-M) a
x=(5-2)+2(2-1) ;  a=2(4-3) ; ,,22(3;2)
2
x=5 a = 2
n=1
pau.;g ZKWSR

purs = en(+1)a) %)
b [( %2-)(1)(1”)(2)}(@}

109,4
Paps =42,069Qm

dengan menggunakan cara yang sama, maka diperoleh nilai resistivitas semu

(Paws ) untuk masing-masing datum.




Lampiran IV
Data dalam Notepad

Lokasi I. Desa Ujung Karang Air Tawar Barat
2.0

7
381

1

0

x(m) a(m) n p(Qm)
3 2 1 52.296
5 2 1 42.069
7 2 1 65.854
9 2 1 38.035
11 2 1 61.112
13 2 1 43,598
15 2 1 65.500
17 2 1 64.351
19 2 1 62.053
21 2 1 60.959
23 2 1 59.755
25 2 1 59.700
2r 2 1 60.848
29 2 1 57.404
31 2 1 62.281
33 2 1 64.587
35 2 1 79.581
37 2 1 81.663
39 2 1 88.483
41 2 1 78.212
43 2 1 87.896
45 2 1 88.302
47 2 1 94.661
49 2 1 88.807
51 2 1 101.681
53 2 1 88.466
55 2 1 77.845
oy 3 1 83.733
o 3 1 64.234
61 2 1 72.329
63 2 1 65.801
65 2 1 69.328
67 2 1 67.923
69 2 1 61.183
1 2 1 71.269
73 2 1 61.963
75 2 1 62.798




77
79
81
83
85
87
89
91
93
95

D N U

13
15
17
19
21
23
25
27
29
31
33
35
37
39
41
43
45
47
49
51
53
55
57
59
61
63
65
67
69
71
73

p(Qm)

63.326
52.381
57.570
53.599
51.744
50.146
46.518
50.333
48.261
52.284
47.505
72.013
69.868
57918
43.787
46.832
34.600
41.586
36.712
37.127
37.956
54.384
52.175
49472
S52.7117
60.246
67.416
59.206
73.674
63.925
74.843
66.434
75.214
74.954
71.234
60.947
74.788
76.192
69.907
72.369
71.540
70.145
66.897
63.145
59.454
64.603

71



43
45
47
49
51
53
-
37
59
61
63
65
67
69
71
73
75

p(Qm)

56.465
55.427
59.195
48.667
49.700
52.658
50.694
48.052
49.125
47.7711
47.478
74.111
80.485
59.997
63.330
61.173
62.915
52.268
54.914
49.664
47.755
41.713
40.196
47.574
55.655
56.641
53.986
65.776
75.842
67.913
75.429
80.065
88.910
79.758
84.340
79.309
73.304
75.015
63.787
67.569
67.401
69.472
57.469
52.807
57.840
51.675
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77
79
81
83
85
87
89
91
93

11
13
15
17
19
21
23
25
27
29
31
33
k..
37
39
41
43
45
47
49
51
53
55
37
59
61
63
65
67
69
71
73
75
77
79
81

p(Lm)

51.536
56.448
43.365
49.776
54.306
54.939
51.511
47.446
47.021
57.007
43.816
55.554
38.602
49.228
41.254
52.515
40.757
38.425
33.608
34.526
48.033
46.595
63.087
42.938
60.963
61.248
64.466
59.166
64.590
61.878
63.723
59.160
75.149
59.016
57.007
56.778
44.431
68.446
57.951
50.124
39.790
57.889
36.899
53.595
39.235
39.308

73




x(m) a(m)

83
85
87
89
91
11
13
15
17
19
21
23
25
27
29
31
33
35
37
39
41
43
45
47
49
51
53
55
57
59
61
63
65
67
69
71
73
75
77
79
81
83
85
87
89
13

p(Qm)

33.369
49.379
53.281
41.982
40.016
33.095
33.877
44.451
41.500
31.803
36.917
31.947
35.886
31.371
38.955
31.429
39.727
41.077
45.934
37.438
49.170
43.344
48.013
46.619
50.656
45.355
48.720
49.177
47.685
43.782
50.676
37.887
45.667
38.583
37.403
41.943
41.924
41.223
41.651
42.609
46.300
42.609
38.659
37225
36.338
53.527
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x(m) a(m)

15
17
19
21

25
27
29
31
33
35
37
39
41
43
45
47
49
51
53
55
57
59
61
63
65
67
69
71
73
75
77
79
81
83
85
87
18
20
22
24
26
28
30
32
34

A&B&&&&&&NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN

-Bhh&&-D--h.&&O\GNO\G'\G\O‘\O\G\G\G\d\G\G\G\G\OO\Q\G\O\Q\C\Q\G\G\Q\G\G\G\G\G\G\O\G\O\Q\G\

p(Qm)

58.153
57.697
62.139
54.929
52.848
52.607
53.331
62.260
54.637
51.340
50.367
52.316
50.044
52.848
49.802
53.192
55.684
45.826
42.652
68.594
78.995
65.176
55.552
50.620
44.644
52.462
55.720
52.751
54.122
55.876
57.590
49.946
65.416
57.964
53.167
56.103
58.085
20.124
17.959
21.934
21.163
22.543
18.863
20.722
20.837
21.452

75
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p(Sm)

22.815
19.589
17.038
22.836
19.683
20.058
22.323
22.006
22.185
21.831
21.010
20.086
18.173
20.952
19.661
22.165
20.161
22.026
21.671
22.185
20.348
19.450
22.088
14.505
14.108
15.843
18.238
17.926
18.355
14.505
14.919
13.482
14.147
14.479
14.626
14.629
15.523
15.187
16.685
25.143
18.804
17.344
18.525
17.744
18.562
18.916
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SELAR

64
66
68
70
72
74
33
35
37
39
41
43
45
47
49
s1
53
55
57
59
61

u-u:ascha\axaxou:\a\ac«mama\mammac\aa\aaammmmmm

U’lthlU!UImUIUIUIUiLhU‘IUI

p(S2m)

19.701
20.647
26.359
20.582
19.537
17.994
21.718
18.323
23.209
21.818
22.767
23.779
20.289
21.275
22.242
22.872
21.061
23.085
22.564
20.983
25.924
19.227
21.298
22.830
21.314
23.423
20.100
18.787
19.299
29.852
24.361
8.791

6.735

7.785

10.352
8.319

6.797

8.988

12.160
13.205
11.577
12.511
9.481

10.428
9.707

7.821
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X(m) a(m)

63
65
67
39
41
43
45
47
49
51
53
55
57
59
61
44
46
48
50
S2
54
56

=)

mmmmmwmmmamaaamaaaaaa\e\

UIU\UIUIU\UIUIG'\G\Q\Q\O\GO\Q'\O\Q\O\O\UIU!UI

p(Cm)

10.564
9.989
9.013
11.615
10.154
9.516
11.165
11.041
10.411
11.186
11.590
10.839
10.172
12.000
11.899
9.156
8.467
9.787
9.173
12.406
13.005
9.724

78
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Lokasi IL. Lap. Bola FIK sisi Barat. UNP

2.0

7

381

1

0

x(m) a(m) n p(Qm)
3 2 1 8.146
5 2 1 7.828
7 2 1 6.990
9 2 1 8.146
11 2 1 8.096
13 2 1 7.912
15 2 1 7.426
17 2 1 7.576
19 2 1 8.314
21 2 1 6.470
23 2 1 7.593
25 2 1 7.409
27 2 1 7.308
29 2 1 6.906
31 2 1 7.208
33 2 1 7.643
35 2 1 7.643
37 2 1 7.593
39 2 1 5.783
41 2 1 8.130
43 2 1 7.090
45 2 1 7.243
47 2 1 7.308
49 2 1 7.459
s1 2 1 5.615
53 2 1 7.890
- 2 1 7.857
57 2 1 S5.464
59 2 1 5.928
61 2 1 7.195
63 2 1 7.141
65 2 1 7.979
67 2 1 7.677
69 2 1 7.809
71 2 1 7.626
73 2 1 7.979
75 2 1 7.774
17 2 1 7.526
™ 2 1 7.510
81 2 1 7.709
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80T°C1
Lyoel
{1841
L6S’ET
0ST°EL
Ivevi
vy vl
6891
{1841
TILTT
£60°%1
0sI°tl
6891
S68°t1
SP8'E]
S68°t1
0STEl
L88'¥PI
£EPSI
£8¢°SI
13484l
I6EV1
LEGPI
06¥°v1
6I'vI
LYS'El
POL'TI
L6S°ET
LPS'El
¥re’tl
({184!
6TrI
689°r1
9Lt
({1841
689°v1
£8¥°SI
986°F1

0I¥’L

S6I°L

LLO'L

89

0989

LL99

wo's

6SV°L

(urg5)d

4 6L
4 LL
[4 SL
[4 €L
[4 IL
[4 69
4 L9
[4 $9
4 £9
(4 19
[4 65
c LS
4 sS
[4 £S
4 IS
(4 oF
[4 Ly
(4 Sy
4 134
7 Iy
(4 6t
< LY
5 SE
C %3
< [ £3
[4 67
[4 LT
< sT
4 x4
A IT
[4 61
[4 Ll
(4 |
[4 13 §
(4 I
(4

[4

(4

(4

4

[4

(4

[4

(4

(4

[4

L6
$6
£6
16
68
L8
£8
£8



uwuuwumuwuuuuuwwuwuwwuwnnmuunun

uwwumuwwuuuwuuu

p(Sm)

12.803
13.845
12.654
13.101
12.902
14.738
13.150
14.137
16.674
16.177
15.086
14.093
13.101
15.483
16.674
14.192
15.185
16.773
17.468
14.987
13.895
15.582
16.078
15.185
12.343
15.681
16.475
16.872
15.483
14.100
15.086
16.773
17.368
17.170
16.177
15.284
12.902
14.490
14.490
16.177
15.086
15.880
13.398
15.284
15.483
15.184

81




x(m) a(m)

83
85
87
89
91
93

11
13
15
17
19
21
23
25
27
29
31
33
35
37
39
41
43
45
47
49
51
53
55
57
59
61
63
65
67
69
71
73
75
77
79
81
83
85
87

NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN

&-B&&&&&&&&Ahh&&&&&&Ah&&h&&h&&&&&&&&&&&Ahwuuwuu

p(Km)

16.177
14.297
15.185
14.297
16.078
14.790
24.321
24.486
25.143
25.143
22.204
23.828
25.308
23.837
26.458
23.007
24.816
26.293
23.184
25.796
22.331
22.165
21.061
22.827
21.835
22.165
22.662
21.669
20.015
20.213
20.346
20.346
20.842
20.706
20.842
20.677
20.180
16.926
17.038
16.872
16.872
16.872
16.707
14.060
15.600
14.060

82




p(Cm)

13.968
14.060
17.748
17.878
17.633
16.653

18.734 .

16.898
17.748
18.361
18.857
17.501
18.367
18.734
17.878
15.429
19.102
17.388
16.898
17.143
19.837
14.694
19.227
18.487
18.113
18.487
17.748
17.748
18.241
17.748
17.878
17.143
16.898
18.612
18.612
18.367
15.918
16.898
15.429
17.633
18.980
13.714
15.529
14.743
15.979
16.565

83




x(m) a(m)

21
23
25
27
29
31
33
35
>
39
41
43
45
47
49
51
53
55
57
59
61
63
65
67
69
71
73
75
77
79
81
83
85
87
18
20
22
24
26
28
30
32
34
36
38
40

-B-h-hh&h&&h&A&NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN

p(Qm)

18.635
16.910
16.572
15.632
15.086
20.426
15.771
14.400
15.445
20.229
23.657
20.147
26.400
20914
21.537
19.671
22.579
18.063
21.537
21.741
21.741
21.741
22.776
17.945
18.514
18.758
18.411
18.980
18.857
18.514
18.656
18.290
17.600
19.200
9.143

8.163

7.609

8.217

8.163

8.545

8.163

11.429
14.133
10.449
10.449
11.429

84
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p(Km)

9.143

11.248
11.175
12.735
7.888

11.832
9.531

11.429
10.517
12.489
12.161
12.082
12.161
12.082
11.755
10.189
10.122
10.189
10.449
10.122
8.436

8.436

7.940

9.429

7.940

7.940

9.306

13.895
13.895
14.391
12.902
10.917
10.846
10.917
10.421
11.414
10.421
8.932

13.398
13.895
14.391
12.406
11.910
11.414
12.902
12.325
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x(m) a(m)

74
76
78
26
28
30
32
34
36
38
40
42

46
48
50

2RLY

60
62
64
66
68
70
72
74
33
35
37
39
4
43
45
47
49
51
53
55
a7
59
61
63
65
67

G"\G‘\O\a\ﬂ\G\G\GG\G\Q\Q\Q\G\G\G\Q\G\&&&&A&BA&k&&&&&&&&h&&&&&&&h&

p(m)

12.818
12.902
11.414
9.032
14.589
11.116
11.116
8.337
10.421
10.421
12.505
9.726
10.421
11.116
13.200
14.589
12.505
14.589
13.200
6.947
13.200
11.116
11.811
9.726
9.726
9.032
15.979
17.368
8.082
8.134
8.188
6.699
8.188
11.910
11.910
5.916
9.551
9.677
6.699
6.655
10.421
11.092
9.613
10.353
8.932
6.699
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x(m) a(m)

39
41
43
45
47
49
51
53
55
57
59
61
44

48
50

WQMQOOOOMG\O‘\O\O\Q\Q\Q\Q\GGO\Q\

UIUIUIU!UIUIUIG\O\C\G\O%O\G\O\O\G\O\Q\

p(Qm)

6.253
5.211
4.168
7.295
3.126
5.211
7.295
6.253
5.211
6.253
6.253
5.176
2.958
2.977
1.972
0.992
1.985
3.970
2977

87
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Lokasi IT1. Lap. Bola FIK sisi Timur. UNP

2.0
7
381
1
0
x(m) a(m) n P(Qm)
3 2 1 8.201
5 2 1 8.297
7 2 1 8.015
9 2 1 7.979
11 2 1 7.982
131 2 1 7.813
15 2 1 7.847
171h2 1 7.847
19/ .13 1 7.794
2 2 1 7.965
23 I3 1 7.475
28 <2 1 7.627
.y 1 7.627
29712 1 7.526
31 2 1 7.965
3B 2 1 6.767
35 2 1 6.665
37E=| 2 1 6.763
912 1 6.328
41 2 1 7.744
43 1 1 7.222
45 2 1 6.956
i 2 1 7.995
2\ 3 1 7.241
51 2 1 6.722
53 12 1 6.665
55 2 1 7.141
5 1% 1 7.342
59 2 i 7.526
61 2 1 7.340
63 2 1 7.897
- 3 1 7.979
& 2 1 8.126
69 2 1 8.092
1 2 1 7.857
73 2 1 7.874
75 2 1 7.212
77 2 1 7.263

2 1

2 1
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p(Sm)

6.294

6.534

6.798

7.030

7.146

6.832

7.847

7.493

14.986
16.475
15.483
14.445
14.008
13.410
12.988
15.036
15.632
15.924
16.674
16.734
15.973
17.801
13.787
12.818
12.704
13.705
14.248
14.839
16.185
15.632
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15.929
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14.838
14.100
13.250
11.689
12.288
14.341
13.696
14.391
15.036
14.887
14.887
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p(Sm)

15.086
13.763
13.015
12.722
11.959
12.704
13.051
13.597
17.483
16.475
16.674
16.663
16.594
15.185
14.490
12.208
15.483
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15.776
16.177
15.480
16.466
18.807
16.896
15.585
16.170
15.185
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16.684
14.887
15.681
15.582
15.287
14.691
15.689
16.574
17.058
15.973
16.185
16.177
15.086
15.284
16.277
15.785
14.490
14.689




p(Qm)

16.269
15.681
17.600
16.185
16.565
17.368
19.884
19.353
18.898
18.526
21.504
20.677
16.926
17.650
17.912
17.816
18.405
20.511
17.534
18.734
18.195
20.213
20.180
21.526
21.147
18.030
16.376
16.211
20.346
19.023
17.534
16.541
20.511
19.265
19.227
19.102
21.035
21.147
20.980
19.648
18.982
22.312
19.482
21.528
17.038
17.865
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x(m) a(m)

21
23
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27
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39
41
43
45
47
49
s1
53
55
57
59
61
63
65
67
69
71
73
75
77
79
81
83
85
87
18
20
22
24
26
28
30
32
34
36
38
40

p(Qm)

13.987
15.632
15.979
14.589
13.895
17.021
16.085
15.529
14.149
13.804
14.494
13.114
12.078
13.459
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x(m) a(m)
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p(C2m)

11.098
11.323
9.263
7.992
8.602
9.203
7.609
9.244
9.263
9.263
6.286
7.992
8.602
9.860
10.256
9.233
8.932
8.217
8.658
7.992
8.816
7.444
6.993
7.940
6.451
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8.932
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9.429
11.489
11.910
10.849
8.932
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6.451
6.947
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6.947
7.444
8.932
8.436
9.860
10.490
9.925
11.339
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X(m) a(m)
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p(Cm)

7.247
8.392
6.294
6.336
8.337
6.212
4.168
5.211
5.211
7.295
5.176
6.212
3.996
5.097
1.972
2.939
2.939
3.97¢
1.972
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Lampiran V

Proses Editing Data

Lokasi 1. Pantai Desa Ujung Karang Air Tawar Barat Padang
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Lokasi 1. Desa Ujung Karang Air Tawar Barat
BRRAKGERENT OF MGDEL BLOCKS AHD APPARENT RESISTIVITY DATUN PRINTS
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Humber of model layers is 11 Unit electrode spacing 2.08 n.

Hinimom pseudodepth is 1.8, Naximom pseudodepth is 16.7,
Humber of electrades is 51.
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Lokasi 2. Lap. Sepak Bola FIK Sisi Barat UNP Padang

Elec. spac_Wenn-Schium length Lekasi il. Lap. Bela FIK sis] Barat. UNP
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Lokasi II. Lap. Bola FIK sisi Barat. uw
RRRANCEMENT 8F MODEL BLOCKS AMD APPARENT RESISTIVITY DRTUM POINTS
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Munber of medel layers is 11 Unit electrode spacing 2.08 n.
Hinimm pseododepth is 1.84. Maximea psevdodepth is 16.7.
Number of electrodes is 51.

Model Bloks Hasil Pemotongan (cutting) Datum Points
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Lokasi 3. Lap. Sepak Bola FIK Sisi Timur UNP Padang
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Lokasi TT1. Lap. Bela FIK sisi Timer. 0P
ARRANCENENT OF MODEL BLOCKS AMD APPARENT RESISTIVITY DATOM POINTS

X Xixixlx yvyvy; vvy:yvvvvvvrvvvvvvvvxvvr:vryv::v“
Xpaxixixpedxed dxpx b dxfxdx] e DD e e e o Tx T TP o T T o
X|X[X[X X|X[X[XTX] [X[X]X[XTX[X[X XXX (XXX X R [X{X T (X [X[X[x[%
YY‘II‘\’!‘vrv\’l’\'VYVVYYYVVVYY\’IYY!\’V!YV!)‘\"tk\'
Xpxpxpxpefxixpxl fxfxpfefeffxfx bl el e e e el Tx T T Ix
3 ]
Eara PR TR
BN R Ik
D Wedel block Humber of model blocks 550
X Datum peint Mumber of datum points 31
Hember of medel layers is 11 tinit electrode spacing 2.08 n.

Minimum psewdodepth is 1.8%. Maximun pseudodepth is 16.7.
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Lampiran VI

SENARAI
DAFTAR ISTILAH

Akifer  Formasi batuan berporositas tinggi, yang mampu menyimpan dan
melepaskan air dalam jumlah yang banyak, atau disebut juga lapisan
pembawa atau pengandung air.

Akiklud  Lapisan yang mengandung air tetapi tidak mampu melepaskannya dalam
jumlah yang banyak.

Akitard Lapisan yang mempunyai sifat sedikit lulus air dan tidak mampu melepas
air, dalam arah mendatar, tapi dapat melepaskan air yang cukup berarti ke
arah vertikal jadi lapisan ini bersifat semi permeable.

Akifug
Lapisan kedap air yang tidak mampu mengandung atau meneruskan air,
jadi lapisan ini merupakan kebaliknnya dari akifer yang bersifat permiabel
dan poros.

Air dalam lajur tak jenuh
Air ini menempati lajur di atas paras air tanah, dimana dalam lajur ini tidak
seluruh ruang antara butir/rongga terisi air, oleh kerena itu air yang
terkandung di dalamnya disebut air gantung (vadose water). Air yang
terdapat di atas paras air tanah tersebut bertekanan lebih rendah dibanding
dengan tekanan udara luar. Kesetimbangan antara gaya berat dengan gaya
merambat menyebabkan air tersimpan dalam lajur ini.

Air dalam lajur jenuh
Ailr ini terdapat di bawah paras air tanah, dimana dalam lajur ini semua
ruang antara lapisan batuan terisi air.

Akifer tak tertekan ( unconfined aquifer )
Kedudukan piezometri air tanah di sini terdapat persamaan dengan
kedudukan akifer itu sendiri disebut air tanah tertekan atau air tanah bebas
karena akuifernya berada dalam kondisi tak tertekan, tekanan air di sini
sama dengan tekanan air di luar.

Akifer tertekan
Air tanah di sini terdapat dalam suatu akifer yang terkurung oleh lapisan
kedap air, baik bagian atas maupun bagian bawahnya. Muka piezometri air
tanah di dalam akifer tertekan di sini lebih tinggi kedudukannya
dibandingkan dengan kedudukan kedalaman akifer itu sendiri. Muka
piezometri dapat berada di atas atau bawah permukaan tanah, apabila
muka piezometri sumur berada di atas permukaan tanah airnya, akan
mengalir secara bebas dan disebut air artesis positif, sedangkan muka
piezometri di bawah permukaan tanah disebut air artesis negative.

Akifer perangkap
Jenis akifer ini dapat terjadi di atas paras air yang cukup dalam dan
merupakan terdapat suatu akifer yang tak tertekan yang didasari oleh
lapisan yang relative kedap air atau lempung.



